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ABSTRAK 

Andini Dina Aprilia, 22CJ10025, Efektivitas Multimedia Berbasis 

Website Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar. Cilacap. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, April 2026 

Pembelajaran IPAS materi ”Gaya di Sekitar Kita” pada kelas IV sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai kendala dalam proses pembelajaran. Hasil 

belajar murid pada materi tersebut masih tergolong rendah dan pembelajaran yang 

dilakukan kurang bervariasi. Proses pembelajaran masih didominasi oleh buku 

pendamping sehingga pemanfaatan media pembelajaran interaktif belum optimal. 

Padahal, sekolah telah memiliki sarana pendukung pembelajaran berbasis teknologi 

yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif media 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah multimedia berbasis website berupa 

Google Sites karena gratis, mudah digunakan, serta dapat diakses secara fleksibel. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

multimedia berbasis website melalui platform Google Sites terhadap hasil belajar 

IPAS pada materi Gaya di Sekitar Kita pada murid kelas IV sekolah dasar.  

Penelitian menerapkan metode kuantitatif dengan Quasi Eksperimen serta 

desain Non-Equivalent Control Group Design. Subjek penelitian yakni murid kelas 

IV SD Negeri Gumilir 02 Cilacap Utara. Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes dan observasi. Sedangkan, analisis data dilakukan menggunakan uji 

Independent Sample T-Test dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan hasil belajar 

antara kelas eksperimen yang menggunakan multimedia berbasis website dan kelas 

kontrol yang tidak menggunakan multimedia. Selain itu, hasil uji N-Gain 

menunjukkan skor sebesar 73% pada kelas eksperimen dengan kategori cukup 

efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh skor sebesar 32% dengan kategori 

tidak efektif. Dengan demikian, multimedia berbasis website melalui Google Sites 

terbukti cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS murid pada materi 

Gaya di Sekitar Kita 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPAS, Multimedia Berbasis Website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan transformasi digital, inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi menjadi kebutuhan strategis dalam peningkatan mutu pendidikan 

abad ke-21 (Farwati et al., 2023). Pergeseran paradigma saat ini, menuntut guru 

harus menggunakan teknologi secara adaptif guna menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih variatif (Fadillah et al., 2024), kontekstual (Damhuri 

et al., 2025), dan berfokus pada murid (Putri et al., 2024) . Mengikuti arah 

kebijakan Merdeka Belajar, integrasi teknologi digital memiliki kontribusi 

terhadap pelaksanaan Kurikulum Merdeka di setiap jenjang pendidikan.  

Teknologi pada jenjang sekolah dasar memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan keterlibatan (Sari & Munir, 2024), motivasi (Dewi, 2024), serta 

hasil belajar murid (Widodo et al., 2024). Namun, implementasinya belum 

sepenuhnya merata di lapangan. Laporan Kemendikbud menyebutkan sekitar 

40 ribu sekolah, terutama di daerah pedesaan, belum memiliki akses internet 

(Salsabillah, 2024), keterbatasan fasilitas (Sasongko et al., 2025), dan 

rendahnya literasi teknologi di kalangan guru (Wahyudi & Jatun, 2024). Kondisi 

ini menuntut penggunaan media pembelajaran yang realistis, mudah diakses, 

serta tidak memerlukan keahlian teknis tinggi dari guru sekolah dasar.  

Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dijadikan aspek dalam 

peningkatan kualitas proses belajar. Menurut Yusra et al., (2025) media 

berfungsi lebih dari sekadar sarana visual, melainkan sebagai sarana pedagogis 
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yang membantu memperdalam pemahaman konsep (Dewi, 2025), membantu 

proses berpikir  (Candra, 2025), dan meningkatkan partisipasi murid di dalam 

kelas (Trikesumawati et al., 2025). Media pembelajaran yang dirancang selaras 

dengan karakteristik materi dan murid dapat memfasilitasi terjadinya 

pembelajaran yang lebih bermakna. Selain itu, media pembelajaran mampu 

mendorong murid untuk berinteraksi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Keaktifan tersebut berkontribusi terhadap peningkatan penguasaan konsep dan 

hasil pembelajaran murid. Dengan demikian, pemanfaatan media dalam 

kegiatan belajar hendaknya mempertimbangkan tujuan pembelajaran, kondisi 

murid, serta kompleksitas materi yang diajarkan. 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar menuntut pemahaman konsep yang 

berkembang seiring dengan jenjang kelas. Kelas IV merupakan tahap awal bagi 

murid untuk memasuki kelas tinggi di sekolah dasar, sehingga terjadi 

pergeseran tuntutan belajar dari sekedar pengenalan konsep menuju 

pemahaman yang lebih mendalam. Pada tahap ini, murid mulai diarahkan untuk 

memahami hubungan sebab akibat serta penerapan konsep dalam kehidupan 

sehari-hari. Materi Gaya di Sekitar Kita merupakan salah satu materi IPAS yang 

menuntut kemampuan tersebut. Pembelajaran pada materi ini perlu disusun agar 

selaras dengan kondisi perkembangan murid pada kelas IV.  

Materi Gaya di Sekitar Kita memiliki karakteristik konseptual yang 

menuntut kemampuan berpikir logis (Zen et al., 2026) dan pemahaman proses 

(Khoerunisa et al., 2023). Konsep gaya tidak terbatas pada definisi, melainkan 

juga dengan pengaruhnya terhadap gerak dan perubahan posisi benda. 
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Pemahaman konsep tersebut membutuhkan dukungan visualisasi dan contoh 

konkret agar murid dapat membangun pemahaman yang utuh. Apabila 

pembelajaran disampaikan secara abstrak dan kurang kontekstual, murid 

berpotensi mengalami kendala dalam menyerap materi. Kondisi ini dapat 

berimplikasi pada rendahnya pencapaian hasil belajar IPAS. 

Peneliti melakukan pengamatan pada empat sekolah dasar yang berada 

di kecamatan berbeda, yaitu SDN Gumilir 02 Kecamatan Cilacap Utara, SD 

Islam Al Mujahidin Kecamatan Cilacap Utara, SDN Donan 06 Kecamatan 

Cilacap Tengah dan SDN Sidakaya 10 Kecamatan Cilacap Selatan. Dalam 

proses pembelajaran IPAS di SD Negeri Gumilir 02 Cilacap Utara ditemukan 

masalah belajar yaitu rendahnya hasil belajar murid. Terlihat dari nilai ulangan 

harian 36 murid, sebanyak 20 murid (55,56 %) masih di bawah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 70. Rendahnya hasil belajar 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang kurang bervariasi, seperti masih 

didominasi penggunaan LKS atau buku pendamping serta belum optimalnya 

pemanfaatan media pembelajaran interaktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Hasil survei menunjukkan sebanyak 86,67% murid merasa bosan 

apabila pembelajaran hanya menggunakan buku pendamping. Tingginya 

persentase kebosanan tersebut berdampak pada kurang fokusnya murid selama 

proses pembelajaran. Beberapa respon yang ditunjukkan selama pembelajaran 

diantaranya murid berbicara sendiri dengan teman sebangku padahal duduk 

dibarisan paling depan, tidak aktif bertanya ketika diberi kesempatan untuk 

bertanya dan tidak antusias menjawab pertanyaan dari guru. Sebanyak 28 murid 
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(78%) mengaku mengalami kesulitan belajar apabila pembelajaran hanya 

menggunakan buku pendamping. Namun, sebaliknya sebanyak 92% murid 

menyatakan lebih mudah menguasai materi apabila pembelajaran 

menggunakan media digital. Namun kenyataannya hal tersebut belum 

dilakukan sepenuhnya.  

Hasil wawancara dengan Ibu Syifa Dzaqiyah Qurrota A’yun, S.Pd, 

selaku wali kelas IV di SD Negeri Gumilir 02 Cilacap Utara mengungkapkan 

bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPAS belum optimal. 

Sekolah telah menyediakan sarana pendukung seperti LCD dan smart board, 

namun karena keterbatasan waktu dan keterampilan guru sehingga 

pemanfaatannya belum cukup optimal. Sesekali guru memang menggunakan 

laptop dan LCD untuk menampilkan materi melalui Power Point, namun hal 

tersebut belum sepenuhnya membangkitkan semangat belajar murid.  

Sementara di SD Negeri Donan 06 Cilacap Tengah dari 29 murid 

ditemukan bahwa sebanyak 30% belum mencapai ketuntasan hasil belajar. 

Meskipun sebagian besar murid telah mencapai ketuntasan, namun masih 

terdapat sekitar sepertiga murid yang belum tuntas. Hal tersebut terjadi karena 

proses pembelajaran belum berjalan optimal dan masih memerlukan upaya 

peningkatan. Selain itu, sebanyak 44,83% murid menyatakan bosan apabila 

hanya membaca dari buku pendamping ketika belajar. Kondisi tersebut dapat 

terlihat dari kurang antusiasme dan perhatian murid selama proses 

pembelajaran. Kondisi lain yang ditemukan yaitu murid nampak enggan untuk 

bertanya mengenai materi atau soal yang diberikan. Murid menyatakan lebih 
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mudah menguasai materi apabila disajikan melalui pemanfaatan media digital 

dalam pembelajaran yaitu sebanyak 89,66%.  

Namun kenyataan di lapangan berbanding terbalik dengan kebutuhan 

murid. Ibu Liska Kristina Susanti, S.Pd. selaku guru kelas IV sebagai 

narasumber menyampaikan bahwa pembelajaran masih bertumpu pada 

penggunaan buku pendamping, video sederhana dan presentasi. Media tersebut 

memang tidak salah untuk digunakan. Namun untuk memaksimalkan proses 

pembelajaran perlu penggunaan media digital yang sesuai dan bervariatif. 

Sarana seperti proyektor dan LCD sudah tersedia di setiap kelas, ditambah 

sarana baru yaitu smart board, namun belum dimanfaatkan secara maksimal 

dalam mendukung pembelajaran. 

Adapun pembelajaran IPAS kelas IV di SD Islam Al Mujahidin Cilacap 

Utara menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran dan ketersediaan sarana 

prasarana tergolong baik. Data hasil belajar menunjukkan bahwa hanya 3 dari 

25 murid (12%) yang belum mencapai ketuntasan. Data tersebut secara 

kuantitatif dikategorikan tinggi. Namun demikian, capaian tersebut belum 

sepenuhnya mencerminkan kualitas proses pembelajaran yang dirasakan oleh 

murid. Hasil wawancara dengan Bapak Mushthofa Luthfi, S.Pd. selaku wali 

kelas IV mengatakan bahwa pembelajaran telah dilaksanakan dengan 

memanfaatkan sarana prasarana serta metode dan media yang bervariasi. 

Sebanyak 85,71% murid lebih mudah memahami materi dengan bantuan media. 

Namun pada kenyataannya masih terdapat murid yang merasa bingung dalam 

memahami konsep materi.  
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Selain itu, berdasarkan data awal, ditemukan sebanyak 61,90% murid 

merasa bosan selama proses pembelajaran, terutama ketika didominasi oleh 

penggunaan buku pendamping. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara capaian hasil belajar yang tinggi dan pengalaman belajar murid di kelas. 

Meskipun tingkat ketuntasan belajar relatif tinggi, namun menurut Bapak 

Mushthofa Luthfi, S.Pd. proses pembelajaran IPAS tetap memerlukan 

penguatan melalui pemanfaatan media pembelajaran yang lebih variatif dan 

interaktif, agar pemahaman konsep murid dapat ditingkatkan lebih merata.  

Hal serupa juga terjadi di SD Negeri Sidakaya 10 Cilacap Selatan. Data 

hasil belajar menunjukkan bahwa hanya 2 dari 28 (10%) murid belum mencapai 

ketuntasan, secara kuantitatif capaian hasil belajar tergolong tinggi. Data awal 

menunjukkan bahwa sebanyak 82,14% murid memiliki ketertarikan yang lebih 

tinggi terhadap pembelajaran yang disajikan dengan bantuan media yang lebih 

variatif dan visual. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun hasil belajar 

sudah baik, namun kebutuham murid terhadap pembelajaran masih cukup 

tinggi. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, guru telah memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran, baik cetak maupun digital, seperti microsites, 

Google Form, dan Quiziz. Namun, selama pembelajaran masih dijumpai variasi 

tingkat respon murid terhadap kegiatan yang berlangsung. Respon yang ada 

diantaranya masih terdapat murid yang jalan-jalan di dalam kelas dan berbicara 

cukup keras dengan teman sehingga dapat membuat kebisingan. Sebanyak 

86,2% juga menyatakan merasa bosan ketika proses pembelajaran. Kondisi 
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tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media yang ada belum sepenuhnya 

mampu menjaga fokus murid secara merata. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu Herlina 

Fauziana, S.Pd. yang menyampaikan bahwa meskipun berbagai media 

pembelajaran telah digunakan dan capaian hasil belajar sudah tergolong baik, 

Namun kualitas pembelajaran masih memerlukan peningkatan. Selain itu, 

pemanfaatan multimedia berbasis website, khususnya pada materi Gaya di 

Sekitar Kita belum diterapkan secara menyeluruh. Padahal, sekolah telah 

menyediakan sarana yang cukup lengkap seperti LCD, proyektor dan salon di 

setiap kelas. Sehingga penggunaan media berbasis web sesuai dengan 

kebutuhan murid dan kondisi sarana prasarana berpotensi untuk diadakan.  

Berdasarkan paparan kondisi pembelajaran IPAS kelas IV di beberapa 

sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa capaian hasil belajar murid secara 

umum perlu adanya peningkatan. Sarana prasarana serta berbagai media 

pembelajaran juga telah tersedia. Namun, capaian ketuntasan belum 

sepenuhnya mencerminkan kualitas proses pembelajaran. Dalam hal ini terkait 

tingkat keterlibatan dan pemahaman konsep secara merata pada semua murid.  

Penggunaan media pembelajaran yang ada belum sepenuhnya 

memberikan dampak yang optimal terhadap pengalaman dan hasil belajar 

murid. Masih terdapat murid yang merasa bosan, kurang fokus, serta kesulitan 

memahami materi. Disisi lain, terdapat potensi pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis digital yang mudah diakses dan tidak berbayar seperti 

Google Sites, akan tetapi penggunaannya belum pernah diterapkan dalam 
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proses belajar mengajar. Padahal, dengan dukungan sarana prasarana yang 

memadai di sekolah, penggunaan multimedia berbasis website melalui platform 

tersebut dapat menjadi alternatif guna mewujudkan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik. 

Secara teoritis, murid kelas IV sekolah dasar termasuk dalam tahap 

operasional konkret. Menurut Piaget pada tahap operasional konkret murid 

membutuhkan bantuan visual (Sanjaya et al., 2024) dan pengalaman belajar 

yang nyata (Abdillah & Panggayuh, 2025). Oleh karena itu, Cognitive Theory 

of Multimedia Learning (Mayer) memperjelas bahwa efektivitas pembelajaran 

meningkat apabila penyampaian informasi melalui integrasi kata dan gambar 

secara tepat. Dengan adanya pengintegrasian tersebut dapat membantu murid 

meningkatkan pemahaman materi Gaya Di Sekitar Kita yang disampaikan oleh 

guru. 

Google Sites merupakan platform gratis (Qona et al., 2024) dan mudah 

digunakan (Febrian & Nasution, 2024) yang memungkinkan guru menyajikan 

materi secara terstruktur (Prayoga & Suryadi, 2025) dan terpadu melalui 

intergrasi gambar, animasi maupun media digital lainnya (Desviana et al., 

2025). Menurut Ibu Herlina Fauziana, S.Pd. pemanfaatan media pembelajaran 

seperti Google Sites dinilai cocok digunakan untuk murid kelas IV sekolah 

dasar. Murid menjadi lebih memahami konsep atau materi apabila disajikan 

secara visual atau interaktif. Selain berfungsi sebagai media penyampaian 

materi, menurut Utami (2023) Google Sites juga dapat dimanfaatkan sebagai 
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solusi atas keterbatasan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis teknologi di kelas. 

Mengacu pada permasalahan yang ada, peneliti berinisiatif melakukan 

penelitian yang berfokus pada penggunaan multimedia berbasis website berupa 

Google Sites dalam pembelajaran IPAS. Penelitian ini menitikberatkan pada 

upaya peningkatan hasil belajar murid kelas IV melalui penyajian materi yang 

lebih visual, terstruktur, dan interaktif. Google Sites dipilih sebagai media 

pembelajaran karena mampu mengintegrasikan berbagai elemen pembelajaran 

seperti teks, gambar, video, kuis dan animasi dalam satu platform (Oktaviya & 

Elpisah, 2024). Selain itu, menurut Lindra et al., (2025) Google Sites 

merupakan platform berbasis website yang dapat diakses langsung melalui 

browser tanpa memerlukan instalasi aplikasi tambahan. Berbeda dengan 

beberapa media pembelajaran digital lainnya yang perlu diinstal terlebih dahulu 

serta hanya berfokus pada satu fungsi saja. Google Sites memungkinkan murid 

mengakses seluruh materi pembelajaran melalui satu tautan sehingga lebih 

praktis dan tidak menambah kapasitas penyimpanan perangkat.  

Sejumlah penelitian sebelumnya mengarah pada temuan yang serupa 

bahwa pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar. Dharmayani et al., (2023) menemukan bahwa 

multimedia interaktif dapat membantu murid memahami konsep IPA secara 

optimal melalui penyajian materi yang visual dan interaktif. Temuan tersebut 

diperkuat oleh Hardiningrum (2022) yang mengembangkan media 

pembelajaran berbasis web pada pembelajaran IPAS dan menyatakan bahwa 
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media yang dikembangkan layak serta berpotensi meningkatkan hasil belajar 

murid. Selain itu, Purwasih et al., (2025) pemanfaatan multimedia pada 

kegiatan belajar mampu mendukung peningkatan hasil belajar dan pemahan 

murid. Hal tersebut terjadi karena multimedia mampu mendorong perhatian, 

ketertarikan belajar dan membuat murid lebih berpartisipasi dalam kegiatan 

belajar. 

Didukung oleh penelitian Salsabila & Aslam (2022) mengembangkan 

multimedia pembelajaran berbasis website melalui platform Google Sites untuk 

mata pelajaran IPAS sekolah dasar. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa 

media yang dibuat memenuhi kriteria kelayakan serta praktis diterapkan pada 

kegiatan belajar. Namun, penelitian tersebut masih terbatas pada tahap 

pengembangan, uji kelayakan, dan kepraktisan, sehingga belum mengkaji 

secara langsung pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar murid. Kondisi 

ini menunjukkan adanya celah penelitian berupa kebutuhan akan kajian lanjutan 

yang secara khusus menguji efektivitas multimedia berbasis website berbantuan 

platform Google Sites terhadap hasil belajar IPAS. 

Dengan demikian, berdasarkan paparan tersebut, penelitian berjudul 

“Efektivitas Multimedia Berbasis Website Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPAS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar” penting untuk dilakukan guna 

melengkapi penelitian terdahulu serta memberikan bukti empiris yang lebih 

kuat terkait dampak penggunaan Google Sites dalam pembelajaran IPAS. 
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B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang di atas, beberapa masalah pada penilitian ini sebagai 

berikut:  

1. Keterlibatan dan keaktifan murid dalam pembelajaran IPAS kelas IV belum 

optimal. Kondisi ini diperkuat oleh tingginya tingkat kebosanan murid yaitu 

86,67% di SDN Gumilir 02; 44,83% di SDN Donan 06; 61,90% di SD Islam 

Al Mujahidin dan 86,2% di SDN Sidakaya 10. 

2. Pembelajaran IPAS masih didominasi oleh buku pendamping atau LKS. 

Kondisi ini berdampak pada 78% murid mengalami kesulitan memahami 

materi.  

3. Hasil belajar IPAS kelas IV SDN Gumilir 02 masih perlu ditingkatkan 

sebanyak 20 dari 36 murid (55,56 %) belum memenuhi KKTP yaitu 70.  

4. Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPAS belum optimal 

meskipun sarana tersedia, padahal 93% murid menyatakan lebih mudah 

memahami materi dengan bantuan media digital. 

5. Multimedia berbasis website seperti Google Sites belum digunakan dalam 

pembelajaran IPAS.  

6. Penelitian yang menguji efektivitas multimedia berbasis website untuk 

meningkatkan hasil belajar materi Gaya di Sekitar Kita pada murid kelas IV 

masih terbatas. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasakan identifikasi masalah, pembatasan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada penggunaan multimedia berbasis website 

dengan platform Google Sites sebagai media pembelajaran. 

2. Materi yang diteliti dibatasi pada IPAS materi Gaya di Sekitar Kita. 

3. Subjek penelitian adalah murid kelas IV sekolah dasar. 

4. Variabel terikat yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

kognitif murid. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini antara lain:  

1. Bagaimana efektivitas multimedia berbasis website terhadap hasil belajar 

IPAS materi Gaya di Sekitar Kita murid kelas IV sekolah dasar? 

2. Bagaimana perbedaan hasil belajar IPAS materi Gaya di Sekitar Kita antara 

murid kelas eksperimen dan kelas kontrol? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

multimedia berbasis website terhadap hasil belajar IPAS materi Gaya di 

Sekitar Kita murid kelas IV sekolah dasar.  
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2. Tujuan Umum  

Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar IPAS materi Gaya di Sekitar Kita murid kelas IV sekolah dasar 

sebelum dan sesudah menggunakan multimedia berbasis website. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh pada penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran, 

khususnya dalam pemanfaatan multimedia berbasis website sebagai 

alternatif media pembelajaran IPAS di sekolah dasar (Asnidar & Junaid, 

2024), serta memperkaya referensi empiris mengenai efektivitas multimedia 

berbasis website dalam meningkatkan hasil belajar murid.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Murid 

Pemanfaatan multimedia berbasis website dapat mempermudah murid 

dalam memahami materi Gaya di Sekitar Kita dengan lebih mudah 

(Ningsih et al., 2025). Kemudahan tersebut diharapkan mampu 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar murid. 

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan oleh guru dalam 

menentukan media pembelajaran berbasis website yang efektif guna 

meningkatkan hasil belajar IPAS murid (Zulemil & Wulandari, 2025).  
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c. Bagi Sekolah  

Membantu mengoptimalkan fasilitas teknologi yang telah tersedia untuk 

mendukung proses pembelajaran (Nurhayati & Mulyanti, 2025). 

Dengan demikian, sekolah tidak hanya memanfaatkan fasilitas secara 

efektif, namun juga mendorong terciptanya pembelajaran abad ke-21 

yang inovatif sesuai kemajuan zaman. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian lanjutan 

yang mengkaji pemanfaatan multimedia berbasis website dalam 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar, sehingga mendorong lahirnya 

pengembangan dan inovasi lanjutan dalam kajian media pembelajaran 

berbasis website.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Dalam dunia pendidikan, penggunaan media pembelajaran 

menjadi unsur penting yang turut memperkuat kualitas dan efektivitas 

proses belajar mengajar. Kata media berasa dari istilah “medium” yang 

berarti penghubung komunikasi (Pagarra & Syawaludin, 2022). Media 

pembelajaran dipahami sebagai perangkat, fasilitas, maupun 

pengalaman belajar, baik yang bersumber dari interaksi manusia 

maupun teknologi, yang dimanfaatkan secara terarah untuk 

menyampaikan materi kepada murid (Syafei, 2025; Zahwa & Syafi’i, 

2022). Hal ini mendukung pernyataan Hutauruk et al., (2022) bahwa 

media pembelajaran digunakan untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran guna memaksimalkan penyerapan informasi oleh murid. 

Berdasarkan definisi tersebut, media pembelajaran disebut juga sarana 

yang dioptimalkan guru untuk memaparkan materi. Dengan penggunaan 

media dalam kegiatan pembelajaran, materi dapat disajikan secara lebih 

jelas sehingga memudahkan murid dalam menerima, memahami, dan 

menguasainya.  

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai sarana penyampai 

pesan (Wijaya et al., 2021) untuk menstimulasi pikiran (Nurhidayati et 
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al., 2023), perasaan ( Idham & Rauf, 2025), serta minat murid (Yakin, 

2021), sehingga proses pembelajaran berjalan optimal (Dea et al., 2025). 

Shoffa et al., (2023) menyatakan bahwa berbagai sarana untuk 

memaparkan materi pelajaran disebut media pembelajaran. Dalam 

praktiknya, penggunaan media memainkan peran strategis dalam 

pencapaian pembelajaran selain berfungsi sebagai alat bantu. Siswa 

dapat lebih mudah mengembangkan pemahaman yang mendalam pada 

materi kompleks melalui penggunaan media yang disajikan secara lebih 

konkret dan relevan. 

Beragam pendapat tersebut mengarah pada kesimpulan bahwa 

media pembelajaran adalah sarana yang dimanfaatkan guru untuk 

mengatasi keterbatasan waktu dan ruang. Pemilihan media yang tepat 

memungkinkan penyampaian materi berlangsung secara efektif 

sehingga tercipta pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan. Selain itu, pemanfaatan media yang sesuai juga 

membantu murid dalam membangun pengetahuam secara sistematis 

guna merealisasikan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran tentunya memiliki fungsi strategis guna 

menunjang proses belajar. Keberadaannya membantu memperjelas 

penyampaian materi yang dijelaskan oleh guru. Dengan demikian, 

mempermudah murid dalam memahami materi yang dipelajari. Media 

pembelajaran berperan dalam menunjang keberhasilan proses 
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pendidikan. Menurut Lentz (Refdinal, 2022) mengemukakan beberapa 

fungsi media, yakni:  

1) Fungsi Atensi  

Melalui fungsi atensi, media pembelajaran membantu 

menciptakan fokus belajar murid (Nurfadhillah et al., 2021). Murid 

lebih cenderung memperhatikan pelajaran di kelas ketika mereka 

dihadapkan pada media yang menarik secara visual.  

2) Fungsi Afektif  

Fungsi afektif berarti media dapat membangkitkan semangat 

belajar murid (Paputungan & Paputungan, 2023). Melalui tampilan 

yang menarik dan penyajian materi yang bervariasi, media 

pembelajaran dapat meningkatkan minat, perhatian, serta sikap 

positif murid terhadap proses pembelajaran.  

3) Fungsi Kognitif  

Guru dapat menggunakan media sebagai jembatan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Suhirman et 

al., 2025). Melalui media yang tepat, proses penyampaian materi 

menjadi lebih sistematis dan terarah sehingga dapat mendukung 

ketercapaian hasil belajar lebih optimal. 

4) Fungsi Kompensatoris 

Pemanfaatan media pembelajaran dapat mewadahi berbagai 

karakteristik murid (Salsabila et al., 2025). Fungsi ini menandakan 

bahwa media pembelajaran dapat membantu murid dalam berbagai 
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jenis karakteristik, baik yang lemah maupun lambat dalam 

memahami isi pelajaran. 

Sementara itu menurut Syafei (2025) penyampaian materi 

melalui media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyajikan 

materi secara lebih jelas dan mudah dipahami sehingga mengurangi 

terjadinya miskonsepsi dalam pembelajaran. Penggunaan media yang 

menarik juga turut menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan sehingga murid terdorong untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan  Idham & Rauf (2025) 

yang mengungkapkan bahwa media pembelajaran mampu 

meningkatkan motivasi, keaktifan dan keterlibatan murid selama proses 

pembelajaran. 

Fungsi media pembelajaran yang dikemukakan oleh McKown 

(Rachmawati et al., 2025) juga memperkuat pendapat tersebut bahwa 

media pembelajaran mampu mengubah materi yang bersifat abstrak 

menjadi lebih konkret, memperjelas pengetahuan dan pengalaman 

belajar serta memberikan stimulus yang dapat membangkitkan rasa 

ingin tahu murid. Fungsi tersebut menunjukkan bahwa media 

pembelajaran tidak hanya berperan sebagai sarana penyampai informasi 

namun juga mendukung murid dalam memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih efektif. 

Berangkat dari beragam pendapat yang dipaparkan, dapat 

dipahami bahwa media pembelajaran penting untuk mempermudah guru 
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dalam menyampaikan pengetahuan. Murid dapat memahami ide-ide 

abstrak dengan lebih mudah ketika ide tersebut dikonkretkan melalui 

penggabungan teks, gambar, dan video. Pemanfaatan media yang sesuai 

juga berperan dalam meningkatkan semangat belajar, mengurangi 

kebosanan, dan membantu daya ingat terhadap materi yang dipelajari. 

Lebih dari sekadar alat penyamapai informasi, media pembelajaran turut 

berkontribusi dalam mengembangkan proses berpikir dan 

memperdalam pemahaman murid secara lebih bermakna. 

c. Jenis Media Pembelajaran 

Pada dasarnya media pembelajaran dapat diklasifikasikan ke 

dalam empat jenis menurut (Silahuddin, 2022) yaitu: 

1) Media Visual  

Media visual dapat dipahami sebagai alat pembelajaran yang 

menyajikan informasi dalam bentuk yang dapat diamati secara 

langsung oleh murid (Kafilahudin & Akbar, 2024). Murid dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang konkret apabila 

menggunakan media ini. Media ini, juga memungkinkan murid 

untuk menumbuhkan daya ingat siswa, sehingga mempermudah 

murid untuk memahami dan mengingat materi yang dipelajari. 

Contoh media visual seperti gambar, karikatur dan lain-lain.  

2) Media Audio  

Media audio adalah media pembelajaran yang diterima 

melalui indera pendengaran untuk menyampaikan informasi 
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(Wahyuning Febriana et al., 2025). Media ini umumnya 

dimanfaatkan untuk mengembangkan keterampilan menyimak, 

pelafalan maupun pengenalan bunyi dalam berbagai konteks. Media 

ini dapat membantu murid dengan gaya belajar auditori untuk 

memahami penjelasan guru dengan lebih mudah. Bentuk media 

audio beragam seperti radio, piringan hitam dan campact disc (CD). 

3) Media Audio Visual 

Media audio visual adalah inovasi dalam pembelajaran yang 

mengintegrasikan elemen visual dan auditori untuk menyampaikan 

konten pembelajaran secara lebih jelas dan menarik (Naomira & 

Khumaira, 2025). Penggabungan kedua elemen ini membuat 

penyajian materi menjadi lebih dinamis. Melalui media audio visual, 

murid tidak hanya dapat melihat materi namun juga dapat 

mendengarkan penjelasan materi tersebut, sehingga akan lebih 

mudah dipahami oleh murid.  

4) Multimedia 

Multimedia adalah media pembelajaran yang 

mengintegrasikan dua unsur atau lebih, seperti teks, gambar, audio, 

dan video (Handoyono et al., 2025), sehingga memungkinkan 

terjadinya interaksi antara pengguna dan media. Melalui 

pengintegrasian berbagai elemen, pembelajaran menjadi lebih 

praktis dan struktur. Media dalam bentuk ini seperti Canva, Kahoot, 

Google Sites dan sebagainya. 
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d. Kriteria Pemilihan Media 

Pemilihan media penting dilakukan untuk penyajian materi yang 

berkualitas sehingga berdampak positif terhadap kegiatan belajar 

mengajar. Dina et al, (2025) menyatakan bahwa faktor-faktor berikut 

perlu dipertimbangkan dalam menentukan media pembelajaran yang 

efektif:  

1) Media pembelajaran hendaknya dipilih berdasarkan tujuan 

instruksional  

2) Media yang digunakan harus praktis, mudah digunakan, memiliki 

biaya yang terjangkau, tahan lama, serta dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. 

3) Penggunaan media pembelajaran perlu disesuaikan dengan 

kemampuan dan keterampilan guru sebagai pengguna media 

tersebut. 

4) Pemilihan media yang tepat juga harus mempertimbangkan 

kebutuhan dan kondisi murid agar manfaatmya benar-benar dapat 

dirasakan secara maksimal. 

Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini 

dengan cermat ketika memilih media pembelajaran maka mampu 

menghadirkan kegiatan belajar yang lebih efektif sehingga materi dapat 

tersampaikan dengan baik. 
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2. Multimedia Berbasis Website 

a. Pengertian Multimedia Berbasis Website 

Media pembelajaran berbasis website menyajikan materi melalui 

pemanfaatan teknologi dan jaringan internet (Oktaviya & Elpisah, 

2024). Menurut Sa’ad (Ariani Sari, 2021) website atau web merupakan 

kumpulan laman yang saling terhubung dan memuat berbagai informasi 

berbentuk digital, yang dapat diakses oleh pengguna melalui jaringan 

internet. Dari definisi tersebut maka multimedia berbasis website dapat 

dipahami sebagai sarana pembelajaran dengan kumpulan laman digital 

yang saling terhubung untuk menyajikan materi secara sistematis 

sehingga mudah diakses oleh murid.  

Sementara itu Zega et al., (2022) multimedia berbasis website 

yang di terapkan dalam pembelajaran dapat mengintegrasikan teks, 

gambar, video atau permainan sebagai penunjang keberhasilan suatu 

proses pembelajaran. Menurut Umaliyahati et al (2022) pemanfaatan 

multimedia berbasis website memungkinkan murid untuk belajar secara 

mandiri serta menghadirkan pengalaman pembelajaran yang lebih 

interaktif. Murid akan lebih terlibat serta mudah memahami materi 

apabila disajikan secara baik. 

Mengacu pada beberapa pandangan yang telah dikemukakan, 

dapat ditegaskan bahwa multimedia pembelajaran berbasis website 

dapat dijadikan sarana belajar yang memadukan teknologi internet 

dengan berbagai unsur multimedia. Media ini memberi kesempatan bagi 
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murid untuk belajar secara mandiri sekaligus berpartisipasi aktif dalam 

proses belajar. Bagi murid sekolah dasar, hal ini dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran.  

b. Karakteristik Multimedia Berbasis Website 

Multimedia berbasis website memiliki ciri khusus yang 

membedakannya dari media pembelajaran lainnya. Ciri ini berkaitan 

dengan cara penyajian materi, bentuk interaksi, serta kemudahan akses 

bagi murid. Beberapa karakteristik multimedia berbasis website 

menurut Yusuf (Oktaviya & Elpisah, 2024):  

1) Aksesibilitas global  

Multimedia berbasis website memungkinkan pengguna 

untuk mengakses di mana saja dan kapan saja dengan koneksi 

internet (Umar et al., 2024). Media ini menyajikan flesibilitas 

kepada siapa saja yang ingin menggunakannya. Murid dapat dengan 

mudah menyesuaikan waktu dan tempat belajar sesuai dengan 

kebutuhannya masing-masing.  

2) Interaktif 

Media ini menawarkan berbagai elemen interaktif yang 

dapat saling terintegrasi misalnya kuis, permainan, atau simulasi. 

Menurut Ali et al., (2024) keberadaan elemen tersebut dapat 

mendorong keterlibatan aktif murid dalam pembelajaran sehingga 

pengalaman belajar yang didapatkan menjadi lebih bermakna. 



24 
 

3) Konten Multimedia  

Konten atau materi yang disajikan dalam multimedia 

berbasis website ditampilkan dalam berbagai format, seperti teks, 

gambar, video, audio atau animasi. Menurut Simarmata dan 

Mujiarto (Setiawan et al., 2023) melalui penyajian materi yang 

beragam memungkinkan murid untuk memahami materi melalui 

berbagai saluran belajar sehingga pembelajaran tidak monoton.   

4) Kemudahan Pembaruan  

Materi yang disajikan dalam multimedia berbasis website 

dapat dengan mudah dan cepat diperbarui sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran (Radhiani et al., 2023). Hal ini memudahkan guru 

untuk menyesuaikan konten dengan perkembangan kurikulum, 

karakteristik peserta didik, serta kondisi pembelajaran yang dinamis. 

5) Pengkustomisasi 

Multimedia berbasis website dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan serta konten yang relevan dengan murid (Idham & Rauf, 

2025). Penyesuain ini memungkinkan materi pembelajaran 

disajikan sesuai dengan tingkat kemampuan, karakteristik, dan 

konten belajar murid sehingga pembelajaran menjadi lebih tepat 

sasaran. 

Berbagai karakteristik yang dimiliki multimedia berbasis 

website menunjukkan bahwa media ini fleksibel, interaktif, dan mudah 

digunakan sesuai kebutuhan pembelajaran. Fleksibilitas akses, 
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keberagaman format materi, serta adanya unsur interaktif menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami oleh murid. 

c. Platform Google Sites 

1) Definisi Platform Google Sites 

Google Sites termasuk platform berbasis website yang dapat 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Ratnasari et al 

(2025) Google Sites merupakan alternatif media berbasis web yang 

efektif untuk mengatasi permasalahan belajar murid. Media ini 

bersifat interaktif (Aisyah et al., 2025) dan fleksibel (Ningrum & 

Janattaka, 2025) sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar 

serta pemahaman konsep murid (Luthfiyyah et al., 2025). Melalui 

penggunaan Google Sites, murid menjadi lebih mudah memahami 

materi pembelajaran yang sulit divisualisasikan karena materi 

tersebut dapat disajikan secara jelas melalui platform ini.  

Lebih lanjut, Elpin (2024) menyatakan bahwa Google Sites 

bukan sekadar platform atau website biasa, melainkan media yang 

mudah digunakan. Google Sites tidak memerlukan keahlian 

pemograman (Subnarulloh et al., 2024) sehingga guru dapat 

mengoperasikannya dengan mudah. Dengan adanya Google Sites 

keterbatasan sumber daya manusia dalam aspek penguasaan 

teknologi, khususnya bagi guru sekolah dasar dapat diminimalkan. 

Platform Google Sites bersifat fleksibel untuk mendukung 

pembelajaran (Aisyah et al., 2025). Hal tersebut menandakan bahwa 
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media tersebut dapat diakses kembali untuk dipelajari lebih lanjut 

sebagai bahan evaluasi. Murid dapat membuka materi kapan saja di 

luar jam pelajaran tanpa batasan waktu, sehingga memungkinkan 

mereka belajar secara mandiri. 

Google Sites sebagai media pembelajaran juga sejalan 

dengan prinsip Cognitive Theory of Multimedia Learning karena 

mengintegrasikan berbagai unsur dalam penyajian informasi. 

Melalui media ini, murid dapat memahami konsep melalui tampilan 

seperti gambar atau animasi. Kondisi tersebut sesuai dengan 

kebutuhan murid sekolah dasar, yang biasanya lebih mudah 

memahami materi melalui pengalaman visual daripada hanya 

penjelasan lisan. 

2) Manfaat Platform Google Sites 

Google Sites berguna bagi pengajar di kelas sekaligus 

menjadi alternatif pembuatan situs web bagi pengguna dengan 

kemampuan teknis yang terbatas.  Bagi guru maupun murid dapat 

memperoleh manfaat dari penggunaan Google Sites (Febrian & 

Nasution, 2024). Menurut Anzelina et al., (2021) manfaat Google 

Sites dalam pembelajaran antara lain sebagai berikut: 

a) Pembelajaran menjadi lebih menarik 

Google Sites memiliki beragam fitur, seperti google 

docs, google sheet, google forms, dan fitur pendukung lainnya 
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(Kardiyanto et al., 2024). Keberadaan fitur tersebut membantu 

dalam penyajian materi menjadi lebih menarik perhatian murid. 

b) Mempermudah akses terhadap materi pembelajaran 

Pendidik dapat mengunggah dan membagikan materi 

pembelajaran di platform Google Sites tanpa harus 

menggunakan media penyimpanan seperti flashdisk (Purba et 

al., 2022), yang berpotensi menjadi sumber masuknya virus ke 

perangkat komputer. Dengan kemudahan akses tersebut 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel, efisien serta menghemat 

waktu guru. 

c) Materi pembelajaran lebih aman dan tidak mudah hilang 

Data yang disimpan di Google Sites tetap akan aman di 

dalam situs dan tetap terjaga dari serangan virus maupun 

kerusakan perangkat lainnya (Japrizal & Irfan, 2021). Seluruh 

file dan konten yang diunggah akan otomatis tersimpan. Selain 

itu, sistem penyimpanan Google Sites yang terintegrasi dengan 

akun Google memungkinkan pembaharuan dan perubahan 

secara real time. 

d) Murid memperoleh informasi pembelajaran dengan cepat 

Pemanfaatan Google Sites memungkinkan guru dan 

murid untuk mengakses informasi pembelajaran yang telah 

diunggah secara mudah dan cepat (Ariyanto et al., 2024). Materi 

pembelajaran dapat tersusun secara terorganisir dalam satu 
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platform ini, sehingga guru tidak lagi berpindah-pindah pada 

berbagai platform dalam menyediakan media pembelajaran bagi 

murid. 

Sementara itu, Shobri & Rifqi (2023) menyatakan bahwa 

Google Sites tidak hanya sebagai media bagi guru, namun dapat 

dimanfaatkan oleh murid sebagai sarana kolaborasi untuk berbagi 

ide dan bekerja sama dengan teman satu kelas. Pemanfaatan Google 

Sites terbukti mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

sekaligus mendorong terjadinya interaksi positif antarmurid. 

3) Langkah-Langkah Mengakses Platform Google Sites  

Dalam penelitian ini, menggunakan platform Google Sites 

merupakan yang telah dikembangkan oleh Fadillah Salsabila dari 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dan telah melalui uji 

kelayakan serta kepraktisan. Adapun langkah langkah dalam 

mengakses platform Google Sites sebagai berikut: 

a) Murid membuka media pembelajaran dengan perangkat yang 

terhubung dengan internet. Media ini dapat diakses melalui 

laptop, komputer, tablet atau smartphone. 

b) Murid dapat mengakses media pembelajaran dengan menekan 

link berikut https://sites.google.com/view/gaya-dan-gerak-

kelas-iv/menu-utama?authuser=0. 

c) Setelah halaman utama terbuka, murid akan melihat tampilan 

beranda yang memuat judul media, seperti gambar di bawah ini 

https://sites.google.com/view/gaya-dan-gerak-kelas-iv/menu-utama?authuser=0
https://sites.google.com/view/gaya-dan-gerak-kelas-iv/menu-utama?authuser=0
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Gambar 2.1 Tampilan Beranda 

d) Murid dapat menggulir halaman utama ke bawah untuk melihat 

menu-menu yang tersedia. Menu yang tersedia dalam media 

pembelajaran ini yaitu petunjuk penggunaan, absensi, 

kompetensi dasar, materi, link google meet serta quiz dan games.  

 

Gambar 2.2 Tampilan Menu 

e) Pada bagian menu petunjuk penggunaan berisi penjelasan cara 

penggunaan media.  

 

Gambar 2.3 Tampilan Menu Petunjuk 
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f) Klik menu utama apabila ingin kembali ke halaman utama 

tampilan menu. 

 

Gambar 2.4 Tombol Menu Utama 

g) Pada menu absensi, terdapat perintah untuk mengisi absensi. 

Menu ini langsung terintegrasi ke Google Form. 

 

Gambar 2.5 Tampilan Menu Absensi 

 

Gambar 2.6 Tampilan Google Form Absensi 

e) Pada menu kompetensi dasar berisi kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran 
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Gambar 2.7 Tampilan Menu Kompetensi Dasar 

 

Gambar 2.8 Tampilan Kompetensi Dasar 

 

Gambar 2.9 Tampilan Tujuan Pembelajaran 

 



32 
 

f) Pada menu materi disajikan dalam 3 macam materi yaitu 

gaya, gerak dan hubungan antara gaya dan gerak. Murid 

dapat memilih materi yang akan dipelajari.  

 

Gambar 2.10 Tampilan Menu Materi 

g) Pada menu link Google Meet langsung terhubung pada room 

rapat Google Meet. Tekan mulai bergabung jika peserta didik 

akan mengikuti rapat bersama guru.  

 

Gambar 2.11 Tampilan Menu Google Meet 
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h) Pada menu quiz & games terdapat 4 macam latihan soal. 

Murid dapat mencoba satu per satu quiz yang tersedia. Murid 

dapat menuliskan nama sebelum memulai mengerjakan quiz. 

 

Gambar 2.12 Tampilan Menu Latihan Soal 

4) Kelebihan dan Kekurangan Platform Google Sites 

Adapun kelebihan penggunaan platform Google Sites 

menurut Marlis et al., (2025)sebagai berikut: 

a) Kemudahan Penggunaan 

Pengguna Google Sites dapat membuat serta mengelola 

konten tanpa harus keahlian coding atau desain web (Saputra et 

al., 2022). Platform ini mudah dioperasikan sebagai media 

pembelajaran karena tidak memerlukan kemampuan 

pemograman.  

b) Integrasi dengan Berbagai Layanan Digital  

Fitur yang tersedia pada Google Sites memungkinkan 

penyajian media pembelajaran berbasis web yang 

mengintegrasikan beragam elemen pembelajaran secara terpadu 

(Yanto et al., 2023). Platform ini mendukung penyematan 
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berbagai konten digital, seperti video, presentasi, simulasi, 

dokumen, hingga kuis daring melalui Google Form maupun 

aplikasi eksternal. 

c) Gratis 

Google Sites dapat digunakan tanpa biaya, sehingga guru 

maupun sekolah tidak perlu mengeluarkan dana tambahan untuk 

membuat dan mengelola situs kelas (Mustafidatul et al., 2025). 

Pengguna cukup dengan masuk menggunakan link tautan yang 

dibagikan oleh guru tanpa harus terbebani dengan biaya. Hal ini 

juga mendorong pemerataan akses media berbasis teknologi bagi 

murid. 

d) Meningkatkan Partisipasi Murid 

Google Sites memungkinkan lebih dari satu pengguna 

untuk mengedit dan berkontribusi pada situs yang sama. Hal ini 

mendukung pelaksanaan proyek kelompok, pembuatan 

portofolio murid atau kolaboratif lainnya (Djoko et al., 2024). 

Melalui fitur berbagi, guru dapat melibatkan murid dalam 

membuat tampilan Google Sites sehingga dapat tercipta 

lingkungan belajar yang lebih partisipatif. 

e) Meningkatkan Keterlibatan dan Minat Belajar Murid 

Fokus dan partisipasi murid dalam proses pembelajaran 

dapat didorong melalui pemanfaatan Google Sites sebagai media 

pembelajaran (Sirait et al., 2021). Murid dapat menjelajah materi 
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sesuai rasa ingin tahunya sehingga tercipta pengalaman belajar 

yang lebih personal dan menyenangkan. 

f) Fleksibilitas 

Akses terhadap Google Sites dapat dilakukan melalui 

beragam perangkat seperti laptop, tablet, maupun smartphone, 

sehingga mendukung pembelajaran mandiri (Febrian & 

Nasution, 2024). Sedangkan, Lindra et al., (2025) mengatakan 

dengan platform ini guru menjadi lebih mudah dalam 

memperbarui, mengubah atau menambahkan materi tanpa 

membuat ulang seluruh situs. Dengan adanya kemudahan 

tersebut, guru maupun murid dapat mengakses kapanpun dan 

dimanapun sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Berbagai potensi yang dimiliki, menjadikan platform Google 

Sites sebagai sumber belajar berbasis web yang memiliki beragam 

manfaat, khususnya dalam menunjang pelaksanaan pembelajaran 

modern. Meskipun memiliki berbagai keunggulan, platform Google 

Sites juga memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan 

menurut Marlis et al., (2025) sebagai berikut: 

a) Ketergantungan pada Koneksi Internet 

Akses Google Sites memerlukan jaringan internet yang 

stabil. Apabila terjadi gangguan koneksi, situs tidak dapat 

digunakan secara optimal. Menurut Suharti et al., (2023) kondisi 
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ini menjadi tantangan tersendiri, khususnya di wilayah yang 

masih memiliki keterbatasan infrastruktur digital. 

b) Keterbatasan Fitur Desain 

Guru tidak dapat melakukan modifikasi tampilan secara 

mendalam, dan hasil desain cenderung terlihat standar dan 

kurang bervariasi (Djoko et al., 2024). Hal ini disebabkan 

tampilan pada Google Sites relatif sederhana dan memiliki opsi 

kustomisasi yang terbatas, seperti pemilihan tema, animasi, 

pengaturan ukuran komponen maupun struktur tata letak. 

c) Belum Tersedianya Fitur Analisis Pembelajaran 

Guru perlu memanfaatkan aplikasi tambahan untuk 

memantau keterlibatan murid, yang pada akhirnya dapat 

menambah beban kerja guru (Sagita et al., 2023). Hal tersebut 

disebabkan karena Google Sites belum menyediakan fasilitas 

untuk melacak aktivitas murid atau menampilkan laporan 

perkembangan belajar secara langsung. 

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

a. Hakikat Pembelajaran IPAS  

Perubahan kurikulum yang terjadi turut memberikan dampak 

pada mata pelajaran di Sekolah Dasar, salah satunya melalui 

penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. Menurut 

Wisudawati & Sulistyowati (2022) IPA adalah cabang ilmu yang 

mengkaji berbagai gejala alam serta hubungan sebab akibat yang ada 
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didalamnya.  Rumpun IPA mencakup berbagai cabang ilmu, seperti 

biologi, fisika, astronomi dan geologi. Sementara itu, menurut Mahsun 

et al., (2023) IPS merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan 

aktivitas sosial masyarakat. Cabang IPS antara lain sejarah, geografi, 

sosiologi, antropologi dan ekonomi.  

Uraian tersebut menunjukkan bahwa mata pelajaran IPAS 

merupakan perpaduan dari dua rumpun ilmu yang saling melengkapi, 

sehingga membantu murid membangun pemahaman yang mendalam 

tentang hubungan antara kehidupan sosial dan peristiwa lingkungan. 

b. Tujuan Pembelajaran IPAS  

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar berfokus pada ranah 

kognitif sekaligus pengembangan keterampilan proses sains (KPS) serta 

sikap ilmiah yang terpadu. Pada aspek kognitif, pembelajaran IPAS 

menekankan penguasaan fakta, konsep, dan prinsip secara tepat dan 

komprehensif sebagai landasan dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir rasional dan objektif (Ristiani et al., 2025). Sementara itu, pada 

aspek keterampilan, IPAS berperan dalam meningkatkan kemampuan 

proses sains, seperti melakukan pengamatan, pengelompokan dan 

representasi hasil pengamatan. Keterampilan tersebut penting untuk 

membantu murid berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi (Irfan et al., 

2025). Kedua aspek ini saling berkaitan karena IPAS menuntut 
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ketelitian, keakuratan, serta kemampuan menyampaikan konsep secara 

ilmiah dan sistematis. 

Melalui pembelajaran IPAS, murid diharapkan dapat 

berkembang selaras dengan profil Pelajar Pancasila, sehingga mampu: 

1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan minat belajar murid terhadap 

berbagai peristiwa di lingkungan sekitar manusia dan hubungannya 

dengan alam semesta. 

2) Terlibat dalam pengelolaan, pelestarian, dan perlindungan sumber 

daya alam secara bijaksana 

3) Mengembangkan kemampuan inkuiri untuk menemukan, 

membangun, dan menyelesaikan masalah. 

4) Memahami identitas mereka sendiri, lingkungan sosial tempat 

mereka tinggal, dan bagaimana kehidupan masyarakat dari waktu ke 

waktu. 

5) Memahami bahwa menjadi bagian dari masyarakat adalah penting 

dan menyadari perannya sebagai anggota masyarakat untuk 

berkontribusi menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan 

lingkungannya. 

6) Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang konsep IPAS 

serta kemampuan untuk merapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Materi Gaya di Sekitar Kita 

1) Pengertian Gaya 

Suatu benda dapat mengalami perubahan gerak atau bentuk akibat 

adanya gaya, baik berupa tarikan atau dorongan. 

2) Macam-Macam Gaya 

a) Gaya otot adalah gaya yang dihasilkan oleh hewan atau manusia 

dengan menggunakan otot tubuh mereka. Contoh aktivitas yang 

memerlukan gaya otot seperti menendang bola, menarik mobil 

mainan dan memasukkan bola.  

b) Gaya gravitasi menyebabkan benda-benda tidak melayang, 

sehingga semua benda tertarik ke inti bumi seperti air terjun, 

terjun payung, melempar bola ke atas dan buah jatuh.  

c) Gaya magnet ditimbulkan karena tarikan medan magnet. Contoh 

pemanfaatan gaya magnet yaitu kompas, alat pemisah sampah 

logam dan pintu kulkas.  

d) Gaya listrik dihasilkan oleh muatan listrik. Terbagi menjadi 

listrik statis dan listrik dinamis. Listrik statis adalah listrik yang 

diam. Contohnya potongan kertas yang tertarik penggaris. 

Listrik dinamis memiliki aliran muatan listrik mengalir. 

Contohnya kegiatan mematikan dan menyalakan lampu dengan 

menekan saklar.  

e) Gaya gesek timbul ketika terjadi sentuhan antara dua benda. 

Gaya gesek dapat menguntungkan maupun merugikan. Contoh 
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gaya gesek yang menguntungkan seperti rem sepeda, alas sepatu 

terbuat dari karet dan amplas kayu. Sedangkan gaya gesek yang 

merugikan adalah mendorong meja dan ban dengan aspal. 

f) Gaya pegas adalah gaya yang timbul akibat sifat elastis suatu 

benda. Contohnya ketapel, panahan dan trampolin. 

3) Pengertian Gerak  

Gerak adalah proses perpindahan tempat yang terjadi pada sebuah 

benda. Benda dikatakan bergerak apabila posisi awal dan posisi 

akhir benda berubah. 

4) Macam-Macam gerak  

a) Berputar adalah gerak suatu benda berupa lingkaran yang 

mengelilingi suatu titik. Contohnya kipas angin, kincir angin dan 

bianglala. 

b) Menggelinding adalah gerakan berputar dan berpindah tempat. 

Contohnya bola menggelinding, roda sepeda yang dikayuh dan 

ban mobil bergerak. 

c) Jatuh adalah gerakan suatu benda yang semula letaknya di atas 

berubah menjadi di bawah. Contohnya buah jatuh dari pohon 

dan benda dilempar ke bawah. 

d) Memantul adalah gerak benda yang setelah mengenai bidang 

yang keras akan bergerak berbalik arah. Contohnya cola 

dipantulkan ke tembok dan memantulkan bola basket. 
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e) Mengalir merupakan gerakan air dari ketinggian menuju tempat 

yang lebih rendah. Contohnya air terjun dan kran air.  

5) Hubungan Gaya dan Gerak 

Beberapa peristiwa terkait dengan pengaruh gaya terhadap gerak 

benda antara lain:  

a) Gaya mampu menggerakkan benda yang sebelumnya dalam 

keadaan diam contohnya ketika menendang bola, memindahkan 

meja, membuka pintu dan mengayuh sepeda.  

b) Gaya dapat mengubah keadaan gerak benda, baik menghentikan, 

memperlampat, maupun mempercepatnya. Contohnya 

menangkap bola, menarik dengan mobil mainan dan mengerem 

sepeda. 

c) Gaya dapat mengubah arah gerak benda. Contohnya ketika bola 

ditepis. 

d) Gaya dapat mengakibatkan benda mengalami perubahan bentuk. 

Misalnya bermain plastisin. 

4. Hakikat Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Kata hasil belajar berasal dari dua kata, yaitu “hasil” dan 

“belajar”. Hasil dimaknai sebagai capaian yang diperoleh setelah suatu 

kegiatan atau rangkaian proses dilakukan, yang mana proses tersebut 

dapat merubah keadaan awal seseorang (Ridha et al., 2025). Sementara 

belajar adalah seluruh kegiatan yang berkaitan dengan mental maupun 
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psikis individu (Putri et al., 2025). Pandangan tersebut selaras dengan 

pendapat Hamalik (Fernando et al., 2024) bahwa belajar adalah proses 

perubahan perilaku. Perubahan ini meliputi ranah pengetahuan, sikap, 

dan kemampuan yang diperoleh melalui pengalaman serta interaksi 

dengan lingkungan.  

Hasil belajar penting untuk menilai keberhasilan pembelajaran. 

Hasil belajar dapat diartikan adanya perubahan yang dialami oleh murid 

sebagai dampak dari partisipasi mereka dalam pembelajaran (Mahtumi 

et al., 2022). Menurut (Pranoto, 2023) hasil yang dipoeroleh seseorang 

dari proses belajarnya disebut hasil belajar. Definisi tersebut 

menjelaskan bahwa hasil belajar tercermin melalui perubahan pada diri 

murid. Perubahan tersebut adalah dampak dari keterlibatan murid 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Sementara Dimyati dan Mudjiono (Haryanto, 2022) hasil belajar 

umumnya ditunjukkan melalui nilai atau skor yang diperoleh murid. 

Penilaian ini umumnya terjadi di akhir pembelajaran. Tingkat 

pemahaman murid terhadap materi pelajaran tercermin dalam nilai yang 

didapatkan. Selain itu, hasil belajar dapat dijadikan indikator untuk 

menilai keberhasilan guru dan murid selama proses pengajaran serta 

efektivitas pembelajaran. 

Berdasar beberapa pandangan, hasil belajar disebut sebagai 

perwujudan dari tingkat pemahaman serta penguasaan materi yang telah 

dicapai oleh murid sesuai indikator tujuan pembelajaran. 
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b. Indikator Hasil Belajar  

Hasil belajar tidak semata-mata menggambarkan keberhasilan 

murid dalam menguasai materi, sekaligus menunjukkan peningkatan 

kemampuan di berbagai aspek yang menjadi tujuan pembelajaran. 

Menurut taksonomi pendidikan Benjamin S. Bloom (Huseng et al., 

2025), hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotorik.  

1) Taksonomi Bloom Revisi membagi kemampuan kognitif menjadi 

enam kategori. Ranah kognitif yang telah direvisi Anderson dan 

Krathwohl (Winarti & Istiyono, 2020) terdiri dari: 

a) Mengingat (remembering) 

Mengingat merupakan proses kognitif dengan tingkat 

paling dasar. Kegiatan mengingat berupa kemampuan 

mengungkap kembali pengetahuan yang telah disimpan dalam 

ingatan, baik yang baru dipelajari maupun yang telah lama 

didapatkan (Hendriana et al., 2024). Kategori ini mencakup dua 

proses kognitif utama yaitu mengenali dan mengingat.  

b) Memahami (understanding) 

Tingkatan ini menekankan kemampuan murid dalam 

mengorganisasi dan merangkai kembali materi yang telah 

dipelajari (Dhiu et al., 2021). Dalam menjawab pertanyaan, 

murid perlu memilih fakta-fakta yang relevan dan tepat. Jawaban 

yang diberikan tidak sekadar mengulang informasi, tetapi harus 
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mencerminkan pemahaman terhadap materi yang telah 

dipelajari.  

c) Menerapkan (applying) 

Pada tingkat applying menuntut penerapan suatu 

prosedur untuk menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah 

(Nursanty, 2023). Tingkatan ini berhubungan dengan 

kemampuan dalam mengaplikasikan pengetahuan secara praktis, 

meskipun tidak terbatas hanya pada pengetahuan. Dalam tingkat 

ini, murid diharapkan mampu menjalankan dan 

mengimplementasikan langkah-langkah yang tepat.  

d) Mengevaluasi (evaluating) 

Mengevaluasi berarti memberi nilai sesuai kriteria 

tertentu (Soulisa et al., 2022). Murid tidak hanya dituntut 

memahami informasi, namun mampu menilai ketepatan dari 

informasi yang telah didapat. Dalam tingkat ini, terdapat dua 

proses kognitif utama, yaitu memeriksa dan mengkritik. 

Memeriksa dilakukan dengan meninjau kesesuaian suatu 

informasi berdasarkan standar tertentu. Mengkritik berkaitan 

dengan memberikan nilai yang disertai alasan logis terhadap 

suatu permasalahan. 

e) Mencipta (creating) 

Menggabungkan berbagai komponen menjadi 

keseluruhan yang utuh merupakan pengertian dari mencipta 
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(Dhiu et al., 2021). Bukan hanya menggabungkan, murid juga 

dituntut dapat menghasilkan suatu gagasan atau pendapat baru 

berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Proses mencipta 

meliputi tahap merencanakan, menyusun dan menghasilkan. 

2) Taksonomi ranah afektif yang paling luas dipakai adalah menurut 

Krathwohl. Taksonomi ini menyatakan bahwa afektif berupa 

suasana hati murid terhadap pembelajaran yang telah diikuti (Ulfah 

et al., 2021). Hasil belajar ranah afektif juga dapat digambarkan 

ketika murid dapat menunjukan perasannya kepada seseorang, 

benda atau situasi tertentu. Dalam hal ini berupa perkembangan 

sikap, ketertarikan dan semangat belajar murid. Tingkat ranah 

afektif antara lain:  

a) Receiving/Attending/Penerimaan 

Kategori ini bisa diartikan sebagai kepekaan dalam 

menerima stimulus yang datang dari luar pada diri murid 

(Butarbutar et al., 2022). Hal ini dapat terlihat ketika murid 

secara seksama mendengarkan penjelasan guru.  

b) Responding/Menanggapi  

Kategori ini dapat terlihat ketika murid menunjukkan 

adanya partisipasi aktif ketika proses pembelajaran (Paputungan 

& Paputungan, 2023). Aktivitas yang dapat terlihat seperti 

menyelesaikan tugas tepat pada waktunya.  
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c) Valuaing/Penilaian 

Kategori ini murid tidak hamya mau menerima materi 

yang diajarkan namun juga dapat menilai fenomena itu baik atau 

buruk (Nuruliana et al., 2025). Contohnya ketika murid bersikap 

jujur dan bertanggung jawab terhadap segala hal selama poses 

pembelajaran.  

d) Organization/Mengelola 

Kemampuan memadukan berbagai nilai yang beragam, 

menyelesaikan permasalahan, serta membangun sistem nilai 

merupakan capaian dalam kategori ini (Mulia et al., 2021). 

Tahap ini mencerminkan proses pengelolaan dan penyusunan 

nilai secara terpadu.  

3) Ranah psikomotor. Ranah ini terdiri dari indikator berupa 

kemampuan dalam bertindak dan bergerak (Hidayah, 2021). Hal ini 

termasuk kepiawaian dalam berekspresi baik secara verbal maupun 

non-verbal. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar bersifat berbeda-beda, terlihat dari variasi antara 

satu murid dengan murid lainnya. Perbedaan ini muncul karena adanya 

berbagai penyebab yang memengaruhinya. Secara umum,tingkat 

keberhasilan belajar murid dapat berasal dari internal maupun eksternal 

murid (Ananda & Hayati, 2020). 
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1) Faktor internal murid 

a) Kondisi fisik murid, seperti kesehatan dan kebugaran tubuh, 

serta gangguan pada pancaindra. 

b) Aspek psikologis murid, yang meliputi minat, bakat, kecerdasan, 

dan motivasi, serta kemampuan kognitif, seperti persepsi, daya 

ingat, penalaran, dan pemahaman dasar. 

2) Faktor eksternal murid 

a) Lingkungan keluarga, yang meliputi orang tua, suasana rumah, 

kondisi ekonomi keluarga, latar belakang budaya, interaksi 

antara guru dan murid, hubungan antarsiswa, serta cara 

penyampaian materi pembelajaran merupakan bagian dari faktor 

sosial. 

b) Sarana dan prasarana sekolah, seperti kurikulum, media 

pembelajaran, kondisi gedung, fasilitas belajar, waktu 

pembelajaran merupakan bagian dari faktor non sosial. 

Sedangkan menurut Slameto (Harefa et al., 2025) bahwa ada 

beberapa faktor yang berpengaruh pada hasil belajar murid belajarnya: 

1) Faktor dari diri setiap individu, meliputi faktor jasmani, psikologi 

dan kelelahan.  

2) Faktor dari luar diri individu, meliputi faktor keluarga dan faktor 

masyarakat. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Salsabila (2022) berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Web Google Sites pada Pembelajaran IPA Sekolah Dasar”. Studi 

ini menerapkan metode Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa media pembelajaran 

berbasis Google Sites yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak 

digunakan dengan penilaian ahli media sebesar 81%, ahli materi 79%, ahli 

bahasa 84%, tanggapan guru dan murid memperoleh angka yang sama yaitu 

sebesar 96% (Salsabila & Aslam, 2022). Kesamaan penelitian terletak pada 

pemanfaatan Google Sites sebagai media pembelajaran berbasis website 

serta kesamaan jenjang pendidikan yaitu murid kelas IV SD. Selain itu, 

kedua penelitian ini juga mengkaji materi yang sama yaitu Gaya di Sekitar 

Kita pada pembelajaran IPAS. Perbedaan penelitian terletak pada metode 

dan fokus yang digunakan. Penelitian tersebut menitikberatkan pada aspek 

pengembangan dan kelayakan media, sedangkan penelitian ini berfokus 

pada pengujian efektivitas multimedia berbasis website terhadap hasil 

belajar murid. Kebaruan penelitian ini adalah untuk menilai sejauh mana 

Google Sites dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar murid 

dalam pembelajaran IPAS. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi lanjutan dalam menguji efektivitas media yang telah terbukti 

valid dan praktis, untuk melihat peningkatan hasil belajar murid pada materi 

Gaya di Sekitar Kita.  
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2. Penelitian oleh Mashudi (2023) yang berjudul “Peran Multimedia Berbasis 

Website Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar”. 

Penelitian tersebut menggunakan metode SLR (Studi Literature Review), 

setelah mengkaji 10 penelitian yang relevan didapatkan hasil bahwa Google 

Sites berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan murid 

(Mashudi et al., 2023). Hal tersebut dikarenakan Google Sites mampu 

menampilkan serta mengintegrasikan teks, gambar, video maupun audio 

dalam satu platform. Persamaan penelitian terletak pada kesamaan 

penggunaan media pembelajaran yaitu Google Sites serta berfokus pada 

peningkatan hasil belajar murid. Perbedaan penelitian terletak pada 

jenisnya, penelitian terdahulu merupakan studi literatur yang tidak 

melibatkan pengumpulan data empiris seacra langsung di kelas, sedangkan 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berdasarkan data yang 

didapatkan langsung dari lapangan. Kebaruan penelitian terletak pada 

penyediaan bukti empiris melalui pengujian secara langsung efektivitas 

multimedia berbasis website menggunakan Google Sites terhadap hasil 

belajar IPAS murid kelas IV, bukan sekedar kajian teoritis. 

3. Penelitian oleh Faizah (2024) dengan judul “Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Google Sites Pada Pembelajaran 

IPAS Di Sekolah Dasar”. Penelitian tersebut mengkaji pemanfaatan media 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis Google Sites terhadap hasil belajar 

IPAS dengan menggunakan metode desain quasi-eksperimen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis Google Sites 
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berpengaruh positif terhadap hasil belajar, yang ditunjukkan oleg t hitung 

lebih besar dari nilai t tabel sebesar (4,273 > 1,694) (Faizah & 

Fathurrahman, 2024). Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah pada penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran dan 

mengukur hasil belajar IPAS. Perbedaan penelitian terletak pada subjek dan 

materi pembelajaran. Penelitian terdahulu dilakukan pada murid kelas V dan 

pada BAB 7 “Daerahku Kebanggaanku”, sedangkan penelitian ini 

difokuskan pada murid kelas IV dengan materi Gaya di Sekitar Kita. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada konteks penerapan Google Sites pada 

pembelajaran IPAS kelas IV dengan materi Gaya di Sekitar Kita yang belum 

dikaji dalam penelitian tersebut. 

4. Penelitian oleh Ni’am (2024) dengan judul “Efektivitas Multimedia 

Interaktif Berbasis Google Sites Terhadap Hasil Belajar Murid Sekolah 

Dasar”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

jenis eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai posttest 

(89,14) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pre-test (66,72), dengan N-

Gain sebesar 67. Hal tersebut menunjukkan bahwa multimedia berbasis 

Google Sites memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar murid di kelas 

IV SD (Ni’am et al., 2024). Persamaan penelitian terletak pada penggunaan 

multimedia interaktif berbasis Google Sites dalam pembelaajran IPAS kelas 

IV, menggunakan pendekatan kuantitatif, serta pengukuran hasil belaajr 

melalui pretest dan posttest. Perbedaannya terletak pada desain penelitian, 

yang mana penelitian tersebut menggunakan one group pretest-posttest 
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tanpa kelompok pembanding, sedangkan penelitian ini menggunakan non-

equivalent control group design dengan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penyajian 

bukti empiris melalui analisis perbandingan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, sehingga efektivitas multimedia berbasis website tidak hanya 

dilihat dari perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, tetapi 

juga dari perbedaannya dengan pembelajaran tanpa multimedia berbasis 

website.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wiangga (2025) dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Platform Google Sites Terhadap 

Hasil Belajar IPAS Topik Oh, Lingkungan Jadi Rusak Peserta Didik Kelas 

V Di Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen 

dengan desain non-equivalent control group. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa murid kelas eksperimen mencapai ketuntasan belajar sebanyak 

96,9%, sementara kelas kontrol mencapai 93,7%. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites dapat 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman murid terhadap materi 

pembelajaran (Wiangga et al., 2025). Persamaan penelitian terletak pada 

tujuannya yaitu untuk menguji efektivitas Google Sites terhadap hasil 

belajar IPAS. Persamaan lainnya yaitu menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Perbedaan penelitian terletak pada jenjang dan materi 

pembelajaran. Penelitian tersebut dilakukan pada murid kelas V dengan 

topik “Oh, Lingkungan Jadi Rusak”, sedangkan penelitian ini difokuskan 
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pada murid kelas IV dengan materi Gaya di Sekitar Kita. Kebaruan 

penelitian terletak pada penerapan dan pengujian efektivitas multimedia 

berbasis website menggunakan Google Sites pada konteks pembelajaran 

IPAS kelas IV dengan materi Gaya di Sekitar Kita, sehingga dapat 

memperluas jangkauan konteks pembelajaran. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran IPAS materi Gaya di Sekitar Kita di kelas IV sekolah 

dasar menuntut pemahaman konsep dan berkaitan dengan hubungan sebab 

akibat. Namun, proses pembelajaran yang masih didominasi oleh penggunaan 

buku pendamping dan LKS menyebabkan pembelajaran kurang kontekstual dan 

minim visualisasi, sehingga berdampak pada rendahnya keterlibatan murid dan 

belum optimalnya hasil belajar. Murid kelas IV berada pada tahap operasional 

konkret, sehingga membutuhkan dukungan visual dan penyajian materi yang 

interaktif agar konsep dapat dipahami. Cognitive Theory of Multimedia 

Learning (CTML) menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila 

penyampaian informasi memanfaatkan integrasi yang tepat antara teks, gambar, 

dan animasi. 

Multimedia berbasis website menggunakan platform Google Sites 

memungkinkan guru menyajikan materi Gaya di Sekitar Kita secara terstruktur, 

visual, dan interaktif melalui integrasi teks, gambar, video serta animasi dalam 

satu platform yang mudah diakses. Karakteristik Google Sites yang sederhana, 

gratis, dan fleksibel mendukung penerapan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan murid SD serta kondisi sarana prasarana sekolah. Dengan penerapan 
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multimedia berbasis website berbantuan Google Sites, diharapkan terjadi 

peningkatan keterlibatan murid selama proses pembelajaran yang berdampak 

pada meningkatnya pemahaman konsep dan hasil belajar IPAS murid kelas IV.  

 

Gambar 2.13 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian disusun sebagai bentuk dugaan awal terhadap 

rumusan masalah yang masih memerlukan pengujian lebih lanjut. Secara 

umum, H0 menggambarkan tidak terdapat pengaruh, perbedaan atau hubungan 

antarvariabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan H1 menunjukkan adanya 

pengaruh, perbedaan, atau hubungan antarvariabel bebas dan variabel terikat. 

Dengan merujuk pada kajian teori serta kerangka berpikir yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  



54 
 

1. H0: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar IPAS materi Gaya di Sekitar Kita 

antara murid kelas eksperimen yang menggunakan multimedia berbasis 

website dan siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan multimedia 

berbasis website.  

2. H1:  Terdapat perbedaan hasil belajar IPAS materi Gaya di Sekitar Kita 

antara murid kelas eksperimen yang menggunakan multimedia berbasis 

website dan siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan multimedia 

berbasis website.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada 

data angka untuk mengidentifikasi atau menunjukkan hubungan antarvariabel 

yang diteliti (Wijaya et al., 2025). Dalam proses penelitian, peneliti 

menggunakan alat ukur yang jelas agar data yang diperoleh lebih objektif. Hasil 

penelitian kemudian dianalisis menggunakan perhitungan angka atau statistik. 

Melalui pendekatan tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan 

data yang empiris dan terukur. 

Jenis penelitian ini merupakan studi eksperimen yang bertujuan untuk 

menentukan bagaimana suatu intervensi memengaruhi variabel lain dalam 

lingkungan terkontrol (Machali, 2021). Intervensi tertentu harus diberikan 

secara terkontrol untuk menentukan apakah suatu kondisi tertentu berubah atau 

tetap sama. Metode ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah intervensi. Desain quasi eksperimen bertujuan untuk 

menilai keterkaitan sebab akibat antarvariabel, melalui perbandingan antar 

kelompok yang memperoleh intervensi dan kelompok yang tidak 

mendapatkannya. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian menggambarkan lokasi serta rentang 

waktu ketika penelitian dilaksanakan. Kedua aspek ini memiliki peran penting 

karena dapat memengaruhi proses, kondisi lapangan, dan hasil akhir penelitian. 
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Penentuan lokasi yang kurang tepat atau tidak selaras dengan tujuan penelitian 

dapat mengakibatkan data yang diperoleh kurang akurat, sehingga hasilnya sulit 

digeneralisasikan dengan baik. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Gumilir 

02 tahun ajaran 2025/2026. Waktu merencanakan penelitian dimulai dari bulan 

September. Rencana penelitian ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 

Rencana Penelitian 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut (Pettalongi et al., 2025), populasi dalam penelitian 

mengacu pada semua individu atau objek yang memenuhi kriteria tertentu 

yang memenuhi kriteria tertentu dan relevan dengan fokus penelitian. 

Selama proses penelitian, kelompok ini dijadikan ruang lingkup utama yang 

ingin dipahami atau dijelaskan. Penelitian harus memilih populasi yang 
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tepat karena hasil yang diharapkan dapat menggambarkan kondisi populasi 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, temuan penelitian dapat diperluas ke 

kelompok yang lebih besar selain kelompok penelitian. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh murid 

kelas IV SD Negeri Gumilir 02 yang terdiri dari 2 rombongan belajar yaitu 

kelas IV A berjumlah 18 murid dan kelas IV B berjumlah 18 murid. Dengan 

demikian jumlah seluruh populasi dalam penelitian ini adalah 36 murid.  

2. Sampel 

Sampel disebut juga bagian populasi yang mempunyai karakteristik 

tertentu sebagai representasi dalam penelitian. Penentuan jumlah sampel 

didasarkan pada jumlah populasi yang ada, sehingga diperlukan penerapan 

teknik sampling yang tepat agar data yang didapat mewakili populasi secara 

akurat. 

Probability sampling dan nonprobability sampling adalah dua 

kategori utama teknik sampling. Nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi 

setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel (Agustianti et al., 

2023). 

Jenis nonprobability sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh. Menurut Imansari & Kholifah (2023) pengambilan 

sampel jenuh dilakukan ketika seluruh anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Teknik ini diterapkan ketika populasi kecil dan peneliti 

ingin meminimalkan tingkat kesalahan dalam proses generalisasi. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh murid kelas IV di SD Negeri Gumilir 02 sebanyak 36 murid, 

yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV A sebanyak 18 murid sebagai kelas 

kontrol dan IV B sebanyak 18 murid sebagai kelas eksperimen. 

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan non equeivalent control group design yang 

melibatkan dua kelompok kelas yang tidak dipilih secara acak. Dalam 

pelaksanaannya, satu kelas ditempatkan sebagai kelompok eksperimen yang 

mendapatkan pembelajaran dengan media interaktif, sedangkan kelas lainnya 

berperan sebagai kelompok kontrol yang tetap menggunakan media 

konvensional. 

Tabel 3.2 

Skema Non Equivalent Control Group Design 

Kelas Kelompok Pre-test Treatment Post-test 

Kelas Eksperimen (E) O1 X O2 

Kelas Kontrol (K) O3 - O4 

Keterangan:  

E: Kelompok murid dengan media pembelajaran interaktif 

K: Kelompok murid dengan media pembelajaran konvensional 

X: Perlakuan menggunakan media pembelajaran interaktif  

-: Penerapan media pembelajaran konvensional 

O1: Pre-test kelas eksperimen  

O2: Post-test kelas eksperimen  

O3: Pre-test kelas kontrol  
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O4: Post-test kelas kontrol 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian  

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini diantaranya yaitu 

variabel bebas atau independent variable (X) dan variabel terikat atau 

dependent variable (Y). 

a. Variabel bebas atau independent variable (X)  

Variabel bebas adalah faktor yang memengaruhi atau mengubah 

varibael lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah multimedia 

berbasis website. 

b. Variabel terikat atau dependent variable (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lain. Oleh karena itu keberadaannya dianggap sebagai akibat dari 

kehadiran variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar murid. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Multimedia Berbasis Website 

Multimedia berbasis website adalah media pembelajaran yang 

memanfaatkan platform Google Sites untuk memuat teks, gambar, 

animasi, dan kuis interaktif dalam satu tampilan terpadu dalam 

menyajikan materi pembelajaran. 
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b. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah angka perolehan yang didapat oleh murid 

setelah mengikuti proses pembelajaran. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Observasi merupakan penghimpunan data dengan memperhatikan 

dan melihat suatu perilaku atau peristiwa tertentu (Pettalongi et al., 2025). 

Adapun tujuan dari observasi adalah untuk menentukan kegiatan yang akan 

dilakukan layak atau tidak. Penelitian ini menggunakan observasi non 

partisipatif adalah metode pengumpulan data dengan cara peneliti melihat 

objek penelitian tanpa terlibat langsung. Pada saat observasi peneliti hanya 

berperan sebagai pengamat untuk memperoleh data yang objektif mengenai 

proses pembelajaran. 

2. Wawancara 

Wawancara atau biasa disebut tanya jawab oleh pewawancara 

dengan narasumber untuk memperoleh informasi (Muin, 2023). Wawancara 

yang dilakukan peneliti adalah wawancara terstruktur, yang mana peneliti 

telah menyusun daftar pertanyaan sebagai instrumen penelitian berdasarkan 

kebutuhan penelitian. Wawancara ini bertujuan untuk menggali data 

mengenai ketersediaan dan pemanfaatan sarana prasarana, pelaksanaan dan 

kendala dalam pembelajaran IPAS, penggunaan media pembelajaran serta 

pandangan guru terhadap penggunaan multimedia berbasis website apabila 

digunakan sebagai media pembelajaran. 
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3. Angket 

Angket dalam penelitian digunakan untuk penghimpunan data 

dengan memberi sejumlah pernyataan atau pertanyaan kepada responden 

untuk mengisi informasi sesuai situasi yang dialami (Rohmad & Sarah, 

2021). Dalam penelitian ini, digunakan angket tertutup dengan dua pilihan 

jawaban yaitu “ya” dan “tidak”. Angket ini dimanfaatkan untuk 

menghimpun data mengenai respon dan pengalaman belajar siswa pada 

mata pelajaran IPAS, tingkat kesulitan belajar, serta ketertarikan siswa 

terhadap media pembelajaran yang telah digunakan oleh guru selama 

kegiatan belajar. Data angket dianalisis menggunakan deskriptif persentase 

untuk mengetahui kecenderungan jawaban murid terhadap pernyataan yang 

diajukan. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi berupa data atau informasi yang didapatkan secara 

langsung dari lokasi penelitian dan mencakup berbagai jenis sumber 

informasi.  Dalam penelitian ini, dokumentasi yang diperlukan berupa daftar 

nama murid kelas IV dan daftar hasil belajar IPAS. 

5. Tes 

Menurut (Soesana et al., 2023) tes digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur kemampuan tertentu yang menjadi fokus dalam penelitian. 

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan hasil belajar IPAS pada materi 

Gaya di Sekitar Kita yaitu tes awal atau pre-test dan tes akhir atau post-test. 
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Tes awal adalah tes yang dilakukan sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

Tes akhir adalah tes yang dilakukan setelah murid mengikuti pembelajaran.  

G. Instrumen Pengumpulan Data  

1. Lembar Wawancara  

Pedoman wawancara dimanfaatkan untuk menggali informasi 

secara rinci mengenai permasalahan penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

membuat lembar wawancara untuk guru wali kelas IV di SD Negeri Gumilir 

02 Cilacap Utara, SD Islam Al Mujahidin Cilacap Utara, SD Negeri 

Sidakaya 10 Cilacap Selatan dan SD Negeri Donan 06 Cilacap Tengah.  

Adapun kisi-kisi wawancara pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.3  

Instrumen Wawancara 

No Aspek Pertanyaan 

1 Perencanaan 

Pembelajaran 

Bagaimana Bapak/Ibu merencanakan 

pembelajaran di kelas IV? 

Bagaimana Bapak/Ibu menentukan 

sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran di kelas IV? 

2 Sarana dan Prasarana Bagaimana ketersediaan sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah? 

Bagaimana pemanfaatan sarana dan 

prasarana dalam pembelajaran di 

kelas? 

3 Pembelajaran Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

IPAS berlangsung di kelas IV? 

Bagaimana hasil belajar siswa di 

pembelajaran IPAS? 

Apa kendala yang dihadapi saat 

melakukan pembelajaran IPAS? 

4 Ketersediaan Bahan 

Ajar 

Bahan ajar apa saja yang sudah 

Bapak/Ibu guru gunakan dalam 

pembelajaran IPAS? 

5 Penggunaan Media Media apa saja yang digunakan oleh 

guru ketika pembelajaran IPAS? 
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No Aspek Pertanyaan 

Bagaimana tanggapan siswa ketika 

pembelajaran IPAS hanya 

menggunakan buku atau LKS saja? 

Bagaimana tingkat keaktifan dan 

ketertarikan siswa saat pembelajaran 

IPAS menggunakan media yang ada 

saat ini? 

Bagaimana kendala yang dihadapi 

dalam penggunaan media 

pembelajaran? 

Menurut Bapak/Ibu media seperti apa 

yang dibutuhkan dalam muatan 

pembelajaran IPAS? 

6 Potensi Penggunaan 

Multimedia Berbasis 

Website 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui Google 

Sites sebelumnya? 

Apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan multimedia berbasis 

website (Google Sites) pada 

pembelajaran terutama IPAS? 

Apa alasan utama Bapak/Ibu belum 

menggunakan Google Sites dalam 

pembelajaran? (Jika belum) 

Apakah sekolah memberikan 

dorongan atau kebijakan terkait 

penggunaan Google Sites sebagai 

media pembelajaran? 

Menurut Bapak/Ibu, apakah Google 

Sites berpotensi digunakan sebagai 

media pembelajaran di sekolah? 

Mengapa? 

Kalau begitu, berdasarkan keterangan 

yang Bapak/Ibu berikan kepada saya, 

saya bermaksud untuk menguji 

efektivitas multimedia berbasis website 

(Google Sites) pada mata pelajaran 

IPAS. Menurut Bapak/Ibu bagaimana? 
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2. Lembar Angket 

Angket digunakan untuk menghimpun informasi terkait persepsi 

murid terhadap proses pembelajaran IPAS. Adapun lembar angket pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.4  

Angket Siswa 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Saat belajar IPAS, saya lebih sering 

membaca buku pendamping daripada 

menggunakan media seperti gambar, 

video atau animasi 

  

2 Saya merasa kesulitan memahami materi 

Gaya di Sekitar Kita jika hanya 

menggunakan buku pendamping 

  

3 Saya lebih mudah memahami materi Gaya 

di Sekitar Kita jika menggunakan gambar, 

video atau animasi 

  

4 Saya merasa bosan jika pembelajaran 

hanya menggunakan buku pendamping 

  

5 Materi Gaya di Sekitar Kita sulit bagi saya   

 

3. Tes 

Penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda yang terdiri atas 20 

butir soal, dengan setiap soal menyediakan empat pilihan jawaban, yaitu a, 

b, c, dan d. Instrumen tersebut disusun berdasarkan tujuan pembelajaran 

yang digunakan di sekolah. Sebelum digunakan, instrumen tes ini diuji 

cobakan pada murid kelas IV SD Negeri Sidakaya 10 Cilacap Selatan dan 

SD Islam Al Mujahidin Cilacap Utara untuk menilai tingkat kesukaran, daya 

beda, validitas, dan reliabilitas. 
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Tabel 3.5 

Kisi Kisi Instrumen Penelitian 

Materi Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Nomor 

Soal 

Gaya di 

Sekitar 

Kita 

Peserta didik 

memanfaatkan gejala 

kemagnetan dalam 

kehidupan sehari-hari, 

jenis gaya dan 

pengaruhnya terhadap 

arah gerak dan bentuk 

Murid dapat 

mengidentifikasi 

berbagai jenis gaya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

1-6 

Murid dapat 

memahami 

pengaruh gaya 

terhadap benda 

7-15 

Murid dapat 

menjelaskan 

penerapan gaya 

pada kehidupan 

sehari-hari 

16-25 

 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Uji Validitas Instrumen  

Uji validitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah suatu 

instrumen sesuai dengan tujuan pengukurannya. Suatu instrumen yang baik 

hanya dapat mengukur aspek yang memang dirancang untuk diukur. 

Pengujian validitas dilakukan dengan terlebih dahulu melaksanakan uji 

coba kepada murid yang tidak termasuk dalam penelitian utama, kemudian 

dilanjutkan dengan analisis setiap butir soal untuk menilai kualitasnya. 

Untuk memastikan bahwa penelitian ini dapat diandalkan, peneliti 

menggunakan rumus korelasi product moment yang dikembangkan oleh 

Karl Pearson, sebagai berikut: 
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Keterangan:  

rxy = Koefisien hubungan antara x dan y 

N  = Jumlah responden 

X = Perolehan nilai variabel x 

Y = Perolehan nilai variabel y 

∑x  = Total skor x 

∑y  = Total skor y 

∑xy  = Total perkalian skor x dan y 

∑x2 = Total kuadrat skor variabel x 

∑y = Total kuadrat skor variabel y 

Tingkat kevalidan data ditetapkan melalui perbandingan nilai 

rhitung dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Butir soal dinyatakan valid 

apabila r hitung lebih besar dari r tabel, sedangkan butir yang memiliki nilai 

lebih kecil dinyatakan tidak memenuhi kriteria sehingga perlu diperbaiki 

atau dieliminasi.  

Dari hasil analisis validitas soal terdapat 20 butir soal pretest yang 

dikatakan valid yaitu pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 

15, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 25. Selanjutnya, terdapat 20 butir soal posttest 

yang dikatakan valid yaitu pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 

14, 15, 16, 19, 20, 21, 23, 24, 25. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas guna mengukur keajegan instrumen penelitian. 

Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang stabil dan tidak 
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berubah ubah. Pada uji reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Гi  = Koefisen reliabilitas Alpha Cronbach 

k  = Total soal  

𝑆𝑖
2 = Varians tiap butir instrumen 

∑ 𝑆𝑖
2 = Jumlah varians seluruh butir instrumen 

𝑆𝑡
2 = Varians total skor instrumen 

Sesudah reliabilitas Alpha Cronbach dihitung, nilai tersebut 

dibandingkan dengan kriteria koefisien reliabilitas Alpha Cronbach. 

Kategori reliabilitas Alpha Cronbach sebagai berikut: 

Tabel 3.6  

Klasifikasi Uji Reliabilitas 

Alpha Cronbach Kategori 

r < 0,20 Sangat rendah 

0,20 < r < 0,40 Rendah 

0,40 < r < 0,70 Sedang 

0,70 < r < 0,90 Tinggi 

0,90 < r < 1,00 Sangat Tinggi 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach 

sebesar 0,865 yang termasuk kategori tinggi, sehingga instrumen memiliki 

konsistensi yang baik untuk mengukur variabel penelitian.  
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3. Uji Kesukaran Tes 

Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk menelaah butir-butir soal 

sesuai tingkat kesulitan, sehingga dapat dipilih soal yang layak digunakan 

dalam pengukuran. Melalui pengujian ini, dapat diidentifikasi soal yang 

tergolong mudah, sedang, maupun sulit. Untuk menghitung indeks 

kesukaran instrumen dapat menggunakan rumus dari: 

 
Keterangan:  

P = Tingkat kesulitan  

B = Jumlah murid menjawab benar  

JS = Jumlah murid menjawab salah 

Tingkat kesukaran diukur dengan menggunakan standar dari 

Arikunto berikut ini: 

Tabel 3.7  

Klasifikasi Uji Tingkat Kesukaran 

Nilai Uji Keterangan 

P < 0,30 Soal Tersukar 

0,30 < P < 0,70 Soal Sedang 

0,70 < P < 1,00 Soal Termudah 

Hasil interpretasi data didapatkan 1 butir soal yang berkriteria sukar 

pada soal nomor 4, berikutnya terdapat 11 soal yang berkriteria sedang pada 

soal nomor 1, 2, 3, 6, 7, 9, 10, 14, 15, 20, 24 dan terdapat 8 soal yang 

berkriteria mudah pada soal nomor 5, 11, 12, 13, 17, 18, 19, 25.   
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4. Uji Daya Beda Tes 

Analisis daya beda tes merupakan proses untuk mengevaluasi suatu 

butir soal dalam membedakan murid berkemampuan tinggi dengan 

berkemampuan rendah. Berikut adalah rumus yang digunakan dari 

Suharsimi Arikunto: 

Suharsimi Arikunto (Dianova & Anwar, 2024):  

 
Keterangan:  

D = Indeks daya pembeda 

BA = Total murid kelompok atas menjawab benar 

BB = Total murid kelompok bawah menjawab benar  

JA = Total murid kelompok atas  

JB = Total murid kelompok bawah  

PA = Proporsi jawaban benar kelompok atas 

PB = Proporsi jawaban benar kelompok bawah 

Uji tingkat daya beda tes dilakukan dengan mengacu pada klasifikasi 

dari Arikunto berikut ini: 

Tabel 3.8 

Klasifikasi Uji Daya Beda Tes 

Nilai Uji Keterangan 

D < 0,20 Kurang 

0,20 < D < 0,40 Cukup 

0,40 < D < 0,70 Baik 

0,70 < D < 1,00 Baik Sekali 

Hasil interpretasi daya beda didapatkan bahwa terdapat 13 soal yang 

memiliki kriteria baik yaitu pada soal nomor 2, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 12, 20, 21, 
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23, 24, 25 dan 7 soal yang berkriteria cukup yaitu pada soal nomor 1, 8, 13, 

14, 15, 16, 19.  

I. Tenik Analisis Data 

Menurut Sugiyono proses transformasi data menjadi informasi 

merupakan inti dari teknik analisis data. Proses ini untuk mempermudah peneliti 

dalam memahami data sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan data pada setiap 

variabel berdistribusi normal. Dalam penelitian ini,  menggunakan uji 

Shapiro Wilk dikarenakan jumlah sampel < 50. Proses analisis 

menggunakan SPSS versi 23. Analisi ini berguna untuk membandingkan 

distribusi data dengan normal baku. Dasar penentuan keputusan 

ditentukan berdasarkan nilai signifikansi, yaitu apabila nilai signifikansi 

> 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi 

< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ditujukan guna menilai tingkat keragaman data 

pada dua atau lebih kelompok sampel berada dalam kondisi setara. 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas menggunakan SPSS versi 23, 

dengan memanfaatkan uji Levene. Interpretasi hasil uji Levene, yang 

diperhatikan adalah nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi (Levene 
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statistic) lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan memiliki variansi 

yang sama antar kelompok. 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilaksanakan guna mengidentifikasi apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar murid 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian menggunakan SPSS 

versi 23. Keputusan pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t 

hitung dan t tabel. H0 ditolak ketika nilai t hitung melebihi t tabel. 

Sebaliknya H0 diterima apabila t hitung kurang dari t tabel. 

3. Uji N-Gain 

Uji N-Gain dimaksudkan agar peneliti dapat mengidentifikasi 

peningkatan kemampuan kognitif murid setelah diberikan intervensi. 

Peningkatan tersebut ditentukan melalui perbandingan skor pretest dan 

posttest pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Perhitungan N-Gain 

dapat dinyatakan dalam rumus sebagai berikut: 

 

Klasifikasi gain ternomalisasi disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.9 

Tafsiran Efektivitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

                      > 76 Efektif 

56 – 75  Cukup Efektif 

40 – 55  Kurang Efektif 

< 40 Tidak Efektif 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Deskripsi Umum Sekolah 

SD Negeri Gumilir 02 merupakan sekolah yang didirikan pada 

tahuan 1966. Satuan pendidikan ini menempati lokasi di daerah perkotaan 

yang dekat dengan ibukota kecamatan. SD Negeri Gumilir 02 adalah salah 

satu sekolah di Kelurahan Gumilir, Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten 

Cilacap. Siswa SD Negeri Gumilir 02 berasal dari latar belakang yang 

beragam. Ketersediaan sarana prasarana yang memadai, letak sekolah 

strategis serta adanya pembiasaan positif menjadikan SD Negeri Gumilir 02 

sebagai pusat kegiatan guru (SD Inti). 

2. Profil Sekolah 

Nama Sekolah  : SD Negeri Gumilir 02 

NSS / NIS  : 101033003027 / 100040 

NPSN    : 20301468 

Status Sekolah  : Negeri  

Tahun Berdiri  :1966 

Alamat   : Jalan Urip Sumoharjo No 248 

Kelurahan/Desa : Gumilir 

Kecamatan  : Cilacap Utara 

Kabupaten/Kota : Cilacap 

Provinsi  : Jawa Tengah 
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Kode Pos  : 53235 

Telepon  : 0282 542469 

E-mail Sekolah : gumilda@gmail.com 

Nilai Akreditasi : A 

3. Visi dan Misi SD Negeri Gumilir 02 

a) Visi SD Negeri Gumilir 02 

“Terwujudnya Lulusan yang Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta Berakhlak Mulia; Berkarakter Pancasila; Memiliki 

Kompetensi Literasi dan Numerasi untuk Mengikuti Pendidikan Lebih 

Lanjut serta Berperilaku Hidup Bersih dan Sehat”. 

b) Misi SD Negeri Gumilir 02  

1) Membina profil lulusan agar memiliki pondasi religius yang taat 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Menanamkan akhlak mulia dalam setiap aktivitas. 

3) Membentuk lulusan yang berkebhinekaan global. 

4) Mendorong terciptanya semangat gotong royong. 

5) Membentuk pribadi mandiri, kreatif serta bernalar kritis. 

6) Membentuk lulusan yang memiliki kompetensi literasi dan numerasi 

7) Membina lulusan yang memiliki perilaku hidup bersih dan sehat. 

4. Daftar Nama Guru dan Karyawan SD Negeri Gumilir 02 

Tenaga pengajar dan staf karyawan yang berada di SD Negeri 

Gumilir 02 berjumlah 15 orang dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 4.1  

Daftar Guru dan Staf Karyawan SDN Gumilir 02 

No Nama Guru dan Staf Jabatan Sekolah 

1. Sri Siswati, S.Pd.SD Kepala Sekolah 

2. Wijiono, S.Pd. Guru PJOK 

3. Juni Mustofa Rohman, S.Pd.I Guru PAI 

4. Sulastri, S.Pd.I Guru PAI 

5. Diyan Rizki Permatahati, M.Pd. Guru Kelas I A 

6. Indah Sukma Wigati, S.Pd. Guru Kelas I B 

7. Dinariyati, S.Pd. Guru Kelas II A 

8. Lulu Zurianah, S.Pd. Guru Kelas II B 

9. Anggraeni Hesty WP, S.Pd. Guru Kelas III A 

10. Antonio Nugroho Teguh I. K. S. 

W. A. W., S.Pd. 

Guru Kelas III B 

11. Syifa Dzaqiyah Q, S.Pd. Guru Kelas IV A 

12. Edwin Dwi Septiyanto, S.Pd. Guru Kelas IV B 

13. Meyta Isnandari, S.Pd. Guru Kelas V 

14. Nina Apriliani, S.Pd.SD Guru Kelas VI 

15. Parwoto Penjaga 

 

5. Jumlah Kelas dan Seluruh Siswa 

Jumlah keseluruhan murid di SD Negeri Gumilir 02 yaitu 206 murid 

yang terdiri dari 12 ruang belajar. Berikut ini adalah rinciannya: 

Tabel 4.2  

Jumlah Keseluruhan Murid SDN Gumilir 02 

No Kelas Jumlah Kelas Jumlah Murid 

1 I 2 39 

2 II 2 37 

3 III 2 38 

4 IV 2 36 
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No Kelas Jumlah Kelas Jumlah Murid 

5 V 1 29 

6 VI 1 27 

 

B. Hasil Penelitian 

Lokasi penelitian adalah SD Negeri Gumilir 02, Kecamatan Cilacap 

Utara pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 pada tanggal 11 Maret 2026 

s.d 12 Maret 2026. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV A 

yang berjumlah 18 murid sebagai kelas kontrol dan kelas IV B yang juga 

berjumlah 18 murid sebagai kelas eksperimen. Dalam pelaksanaannya, kedua 

kelas memperoleh intervansi yang berbeda. Kelas eksperimen menerapkan 

media multimedia berbasis website, yaitu Google Sites. Sedangkan kelas 

kontrol menggunakan media pembelajaran konvensional. 

Penelitian dilaksanakan menggunakan pendekatan eksperimen. Data 

yang dikumpulkan meliputi tes awal (pretest) yaitu pengukuran kemampuan 

murid sebelum diberikan intervensi dan tes akhir (posttest) adalah yaitu 

pengukuran kemampuan setelah intervensi diberikan. Intervensi yang dimaksud 

berkaitan dengan pembelajaran materi Gaya di Sekitar Kita pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan memanfaatkan media 

berbasis website. Kedua jenis tes tersebut digunakan untuk mengetahui tangkat 

keefektifan proses pembelajaran.  

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran 

multimedia berbasis website yaitu Google Sites, sedangkan variabel terikatnya 
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adalah hasil belajar murid. Data hasil belajar diperoleh melalui tes pilihan 

ganda. 

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk 

memastikan kualitas soal yang akan diujikan pada pretest dan posttest. Uji coba 

dilakukan di SD Negeri Sidakaya 10 Cilacap Selatan dan SD Islam Al 

Mujahidin Cilacap Utara dengan masing-masing 18 murid sebagai responden. 

Pengujian dilakukan untuk menilai kualitas setiap butir soal dari segi validitas, 

reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya beda. Dari 25 butir soal yang disusun, 

terdapat 5 butir yang tidak memenuhi kriteria sehingga dieliminasi. Adapun 20 

butir soal lainnya dinyatakan layak digunakan. Hasil perhitungan reliabilitas 

menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,865 yang mengindikasikan 

bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang tinggi. 

Setelah instrumen dinyatakan layak, tahap selanjutnya adalah 

pengumpulan data melalui pelaksanaan pretest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Selanjutnya, kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa 

pembelajaran dengan multimedia berbasis website, sedangkan kelas kontrol 

tetap menggunakan pembelaajran konvensional. Sesudah perlakuan diberikan, 

kedua kelompok mengikuti posttest untuk melihat perbedaan hasil belajar yang 

diperoleh. 

1. Analisis data 

Tahapan analisis data diawali dengan pengujian prasyarat analisis. 

Uji prasyarat yang digunakan meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

Seluruh proses perhitungan menggunakan SPSS versi 23.  
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data 

terdistribusi normal. Hasil belajar murid di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol kemudian diuji. Perhitungan hasil uji normalitas menggunakan 

SPSS versi 23. Dalam interpretasinya, data yang memiliki nilai 

signifikansi melebihi 0,05 menunjukkan distribusi normal, sedangkan 

nilai di bawah batas tersebut mengindikasikan sebaliknya. Data hasil 

pengujian disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

          Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-test 

 

Peneliti menggunakan Shapiro-Wilk untuk menguji normalitas 

data, mengingat jumlah sampel dalam penelitian ini tidak mencapai 50. 

Pada kelas kontrol, nilai signifikansi pretest sebesar 0,347 dan posttest 

sebesar 0,723 yang keduanya berada di atas batas 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data pada kelas kontrol terdistribusi normal. Pola 

yang sama juga terlihat pada kelas eksperimen, dengan nilai signifikansi 

pretest 0,449 dan posttest 0,211 yang juga melebihi 0,05 sehingga data 

pada kelas tersebut terdistribusi normal.  
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b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas berguna untuk melihat kesamaan varians data 

pada kesuda kelompok penelitian. Hasil perhitungan uji homogenitas 

disajikan pada tabel: 

              Tabel 4.4  

              Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 23, diperoleh bahwa nilai signifikansi pada Based on Mean sebesar 

0,360. Nilai tersebut berada di atas taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa data memiliki varians yang sama. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Independent Sampel T-Test 

Sebelum melakukan pengujian perbedaan hasil belajar, data 

penelitian terlebih dahulu diperiksa untuk memastikan kesesuaiannya 

dengan asumsi statistik yang diperlukan. Dari hasil pemeriksaan 

tersebut, diketahui bahwa data telah memenuhi kondisi berdistribusi 

normal serta menunjukkan kesamaan varians antar kelompok. Kondisi 

ini memungkinkan analisis dilanjutkan pada tahap perbandingan hasil 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji 

independent sample t-test. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat 
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apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang 

menggunakan multimedia berbasis website melalui Google Sites dan 

kelas yang tetap menggunakan pembelajaran konvensional. Seluruh 

pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 

versi 23. 

             Tabel 4.5  

              Rata-Rata Hasil Belajar Murid Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Hasil analisis data di atas menunjukkan rerata hasil belajar murid 

pada proses belajar materi Gaya di Sekitar Kita menggunakan media 

konvensional sebesar 78,61. Adapun hasil belajar murid dengan 

menggunakan media multimedia berbasis website berupa Google Sites 

menunjukkan rata-rata sebesar 87,78. Hal tersebut bermakna bahwa 

melalui proses belajar mengajar dengan menggunakan multimedia 

berbasis website berupa Google Sites memiliki hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan proses belajar mengajar menggunakan 

media konvensional. 
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                 Tabel 4.6  

                 Uji Independent Sampel T-Test 

 

Hasil uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan data 

terdistribusi normal serta memiliki varians homogen. Karena kedua 

asumsi tersebut terpenuhi, analisis berikutnya menggunakan uji 

independent sample t-test yang tersaji pada tabel di atas. Pada bagian t-

test for Equality of Means, diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 

0,05. Maka keputusan yang diambil menolak H0 dan menerima H1. 

Sehingga dinyatakan terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar 

IPAS materi Gaya di Sekitar Kita antara murid pada kelas eksperimen 

yang menggunakan multimedia berbasis website dan murid pada kelas 

kontrol yang tidak menggunakan media tersebut. 

b. Uji N-Gain 

Setelah skor pretest dan posttest diperoleh, tahap berikutnya 

adalah menghitung peningkatan hasil belajar murid dengan melalui 

metode N-Gain. Perhitungan menggunakan SPSS versi 23. Adapun hasil 

N-Gain sebagai berikut: 
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                  Tabel 4.7  

                 Uji N-Gain 

 

Hasil perhitungan N-Gain score pada kelas eksperimen sebesar 

73,04 atau 73%, yang termasuk dalam kategori cukup efektif. 

Sebaliknya, rerata N-Gain score pada kelas kontrol sebesar 32.45 atau 

32% yang berada pada kategori tidak efektif. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penerapan media 

pembelajaran multimedia berbasis website berupa Google Sites 

tergolong cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS murid 
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kelas IV pada materi Gaya Di Sekitar Kita. Di sisi lain, penggunaan 

metode pembelaajran konvensional dinilai kurang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar pada materi tersebut. 

C. Pembahasan 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin canggih, 

memberikan andil untuk dunia pendidikan terkhusus pada kegiatan 

pembelajaran. Banyak perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai 

pendukung guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu multimedia berbasis website berupa 

Google Sites yang dikembangkan oleh Fadillah Salsabila (2022). 

Platform Google Sites merupakan salah satu perangkat berbasis website 

yang dapat dimanfaatkan untuk menyajikan materi pembelajaran secara digital 

dalam satu tampilan terintegrasi. Dengan adanya platform ini guru dapat 

menggabungkan berbagai bentuk konten. Beberapa hal yang dapat 

diintegrasikan seperti teks, gambar, animasi, hingga latihan atau kuis. Temuan 

tersebut selaras Cognitive Theory of Multimedia Learning oleh Richard Mayer 

bahwa efektivitas pembelajaran akan meningkat apabila penyampaian 

informasi disajikan melalui perpaduan kata dan gambar. Penyajian fitur yang 

terstruktur tersebut dapat membantu guru maupun murid dalam mengikuti alur 

pembelajaran tanpa perlu berpindah ke media lain. Kemudahan penggunaan 

serta akses yang tidak berbayar menjadikan Google Sites sebagai alternatif 

media untuk mendukung kegiatan belajar di sekolah. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, tahap 

berikutnya adalah menyajikan pembahasan guna menginterpretasikan temuan 

penelitian. Peneliti mengawali proses ini dengan melakukan uji coba untuk 

memastikan kualitas soal yang akan diujikan pada pretest dan posttest. Setelah 

seluruh rangkaian uji instrumen terpenuhi, penelitian diimplementasikan di SD 

Negeri Gumilir 02 Cilacap Utara dengan melibatkan 18 murid pada kelas 

eksperimen dan 18 murid pada kelas kontrol. Peneliti mengawali proses 

penelitian dengan pemberian pretest kepada kedua kelompok untuk menilai 

kemampuan awal murid sebelum diberikan intervensi. Hasil pretest kelas 

eksperimen tercatat rata-rata sebesar 55 dengan sebaran nilai antara 40 sampai 

75. Di sisi lain, kelas kontrol memperoleh rata-rata yang sedikit lebih tinggi, 

yaitu 68 dengan cakupan nilai 50 hingga 90. Data tersebut mencerminkan 

kondisi awal kemampuan murid sebelum proses pembelajaran. 

Selanjutnya, pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran dengan 

memanfaatkan multimedia berbasis website melalui Google Sites, sedangkan 

pada kelas kontrol tetap menerapkan media pembelajaran konvensional. Setelah 

seluruh kegiatan pembelajaran terlaksana, kedua kelompok diberikan posttest 

untuk mengukur hasil belajar setelah intervensi. Data hasil tes menunjukkan 

pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 87,78 dengan rentang nilai 75 hingga 

100. Di sisi lain, pada kelas kontrol memiliki rata-rata 78,61 dengan rentang 

nilai 60 hingga 95. Temuan ini mengindikasikan adanya peningkatan hasil 

belajar setelah kegiatan pembelajaran. 
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Setelah seluruh rangkaian pembelajaran berakhir dan posttest diberikan, 

peneliti melakukan pengecekan untuk memastikan kesesuaiannya dengan syarat 

analisis statistik. Pada tahap ini dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil pengujian normalitas mengindikasikan bahwa data pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol memiliki nilai signifikansi > 0,05, sehingga distribusinya 

dinilai normal. Di samping itu, hasil pengujian homogenitas juga menunjukkan 

varians homogen karena nilai signifikansinya berada di atas 0,05. Dengan hasil 

tersebut, data penelitian dinilai telah memenuhi ketentuan analisis sehingga 

pengujian hipotesis dapat dilakukan. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi perbedaan 

peningkatan hasil belajar murid antara kelas eksperimen dan  kelas kontrol 

(Nianti et al., 2025). Analisis data dengan menerapkan uji independen sampel 

t-test. Hasilnya, ditemukan angka signifikansi sebesar 0,001 yang posisinya di 

bawah 0,05. Kondisi ini menjadi dasar untuk menolak H0 sekaligus menerima 

H1. Hasil tersebut terbukti secara empiris adanya perbedaan hasil belajar IPAS 

pada materi Gaya Di Sekitar Kita antara murid kelas eksperimen yang 

menggunakan multimedia berbasis website dan murid kelas kontrol tanpa 

bantuan media tersebut. 

Temuan tersebut didukung oleh analisis uji N-Gain yang menunjukkan 

skor sebesar 73,04 atau 73% termasuk dalam kategori cukup efektif pada kelas 

eksperimen. Penggunaan multimedia berbasis website berupa Google Sites 

terbukti dapat dijadikan pilihan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi 

peningkatan hasil belajar murid. Peneliti juga melihat adanya perbedaan 
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aktivitas belajar murid. Pada kelas eksperimen, sebelum penggunaan 

multimedia berbasis website, siswa cenderung kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Namun, setelah diterapkan multimedia berbasis website, 

aktivitas belajar murid mengalami peningkatan, yang ditandai dengan 

meningkatnya partisipasi siswa dalam pembelajaran, seperti keberanian untuk 

bertanya, menjawab pertanyaan, serta keterlibatan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Disisi lain, pada kelas kontrol yang menggunakan media konvensional, 

aktivitas belajar murid cenderung tidak mengalami perubahan yang berarti. 

Siswa mengikuti pembelajaran sebagaimana biasanya dengan tingkat partisipasi 

yang relatif stabil. Hal ini menunjukkan bahwa multimedia berbasis website 

tidak hanya berpengaruh terhadap hasil belajar murid, tetapi juga terhadap 

aktivitas dan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini selaras dengan Idham & Rauf (2025) yang 

menyatakan bahwa penggunaan Google Sites memungkinkan guru menyajikan 

konsep secara lebih visual dan dinamis sehingga mempermudah serta 

meningkatkan pemahaman murid, terutama pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial. Temuan penelitian juga sejalan oleh hasil 

penelitian sebelumnya, seperti Widodo et al., (2026) menunjukkan bahwa 

media pembelajaran Google Sites mampu meningkatkan hasil belajar murid, 

yang ditunjukkan melalui nilai N-Gain sebesar 0,7574 yang berada pada 

kategori tinggi. Selain itu, penelitian oleh Widyanti et al., (2025) yang berfokus 

pada pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Google Sites juga 
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mengungkapkan adanya peningkatan hasil belajar murid, yang terlihat dari 

perbandingan hasil pretest dan posttest. Temuan serupa disampaikan  Ni’am et 

al., (2024) yang melaporkan adanya peningkatan signifikan pada capaian hasil 

belajar. Suryani & Silvester (2025)  juga mengindikasikan bahwa pemanfaatan 

media Google Sites dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat 

belajar secara signifikan. Peningkatan minat tersebut secara tidak langsung 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar.  Dengan berbagai fitur yang 

tersedia serta kemudahan akses tanpa biaya, Google Sites memberikan peluang 

kepada murid untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

Mengacu pada hasil analisis dan pengujian data yang telah dilakukan, 

dan dengan mempertimbangkan temuan dari penelitian terdahulu, 

dapatmenyimpulkan bahwa penerapan multimedia berbasis website melalui 

Google Sites efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid pada mata 

pelajaran IPAS materi Gaya di Sekitar Kita kelas IV sekolah dasar. Efektivitas 

ini tidak hanya tercermin dari peningkatan nilai hasil belajar murid, tetapi juga 

dari meningkatknya keaktifam murid selama proses pembelajaran berlangsung. 

Namun demikian, peningkatan hasil belajar tersebut juga perlu dipahami dalam 

konteks faktor-faktor lain yang turut memengaruhinya. Beberapa faktor yang 

berpengaruh pada hasil belajar seperti kondisi lingkungan, metode pengajaran 

guru dan motivasi belajar murid.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan multimedia berbasis Google Sites memberikan kontribusi yang 

lebih optimal dalam meningkatkan hasil belajar murid dibandingkan 

pembelajaran tanpa menggunakan media tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dituliskan sebelumnya. Maka 

penelitian ini merumuskan beberapa kesimpulan mengenai “Efektivitas 

Multimedia Berbasis Website Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar” sebagai berikut: 

1. Penggunaan multimedia berbasis website berupa Google Sites dalam 

pembelajaran IPAS materi Gaya di Sekitar Kita di SD Negeri Gumilir 02 

Cilacap Utara menunjukkan N-Gain sebesar 73% pada kelas eksperimen 

yang termasuk dalam kategori cukup efektif. Sedangkan 32% pada kelas 

kontrol termasuk dalam kategori tidak efektif. Maka Google Sites efektif 

apabila diterapkan kepada murid sekolah dasar. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPAS pada materi Gaya di Sekitar Kita 

murid kelas IV sekolah dasar sebelum dan sesudah menggunakan 

multimedia berbasis website berupa Google Sites. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji statistik yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 

< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia 

berbasis website berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS materi Gaya di 

Sekitar Kita murid kelas IV sekolah dasar. 
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B. Saran 

1. Bagi Sekolah, diharapkan dapat mendukung dengan menyediakan serta 

melengkapi sarana dan prasarana yang memadai guna menunjang proses 

pembelajaran agar berjalan lebih optimal.  

2. Bagi Guru, disarankan untuk lebih memperhatikan berbagai aspek penting 

yang dapat mendukung keberhasilan murid dalam pembelajaran. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dan menarik dapat menjadi 

alternatif untuk mendorong keaktifan murid selama proses belajar. Selain 

itu, multimedia berbasis website ini diharapkan dapat menjadi referensi 

sekaligus solusi bagi guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPAS.  

3. Bagi Murid, penggunaan media ini diharapkan mampu membantu 

menemukan metode belajar yang lebih variatif, sehingga dapat 

meningkatkan minat, antusiasme, dan keterlibatan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4. Bagi Orang Tua, diharapkan dapat berperan aktif dalam memantau serta 

memberikan motivasi terhadap perkembangan belajar anak, sehingga anak 

dapat tumbuh menjadi individu yang lebih baik. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan atau mengganti 

variabel penelitian, seperti motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, 

maupun ranah afektif dan psikomotorik, sehingga diperoleh gambaran yang 

lebih luas mengenai pengaruh multimedia berbasis website dalam 

pembelajaran IPAS.  
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C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti telah mengupayakan pelaksanaan penelitian sesuai dengan 

prosedur ilmiah yang telah dirancang secara sistematis. Namun demikian, 

dalam pelaksanaannya masih terdapat sejumlah keterbatasan yang berpotensi 

memengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan tersebut mencakup waktu 

pelaksanaan, cakupan materi, serta ruang lingkup lokasi penelitian.  

1. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu yang relatif terbatas. 

Keterbatasan waktu tersebut menyebabkan peneliti menyesuaikan 

pelaksanaan penelitian dengan memfokuskan pada kegiatan yang secara 

langsung berkaitan dengan kebutuhan penelitian. 

2. Keterbatasan Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada pokok bahasan 

Gaya di Sekitar Kita dalam mata pelajaran IPAS. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini belum dapat menggambarkan efektivitas penggunaan 

multimedia berbasis website berupa Google Sites pada kesuluruhan materi 

IPAS. 

3. Keterbatasan Tempat Penelitian 

Penelitian ini hanya dilaksanakan di satu sekolah, yaitu SD Negeri Gumilir 

02 Cilacap Utara. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam hal generalisasi, sehingga memungkinkan adanya 

perbedaan hasil apabila diterapkan pada sekolah atau konteks yang berbeda. 
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Lampiran 1.2 Surat Izin Observasi SDN Donan 6 

 



105 
 

Lampiran 1.3 Surat Izin Observasi SDN Sidakaya 10 
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Lampiran 1.4 Surat Izin Observasi SD Islam Al Mujahidin 
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Lampiran 1.6 Lembar Wawancara Guru 

LEMBAR WAWANCARA GURU  

Nama Sekolah   :  

Alamat Sekolah                       :  

Nama Guru Kelas  :  

Hari/Tanggal Wawancara :  

No Aspek Pertanyaan 

1 Perencanaan 

Pembelajaran 

Bagaimana Bapak/Ibu merencanakan 

pembelajaran di kelas IV? 

Bagaimana Bapak/Ibu menentukan 

sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran di kelas IV? 

2 Sarana dan Prasarana Bagaimana ketersediaan sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah? 

Bagaimana pemanfaatan sarana dan 

prasarana dalam pembelajaran di kelas?  

3 Pembelajaran Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

IPAS berlangsung di kelas IV? 

Bagaimana hasil belajar siswa di 

pembelajaran IPAS? 

Apa kendala yang dihadapi saat 

melakukan pembelajaran IPAS? 

4 Ketersediaan Bahan Ajar Bahan ajar apa saja yang sudah Bapak/Ibu 

guru gunakan dalam pembelajaran IPAS? 

5 Penggunaan Media Media apa saja yang digunakan oleh guru 

ketika pembelajaran IPAS 

Bagaimana tanggapan siswa ketika 

pembelajaran IPAS hanya menggunakan 

buku atau LKS saja? 
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Bagaimana tingkat keaktifan dan 

ketertarikan siswa saat pembelajaran IPAS 

menggunakan media yang ada saat ini? 

Bagaimana kendala yang dihadapi dalam 

penggunaan media pembelajaran? 

Menurut Bapak/Ibu media seperti apa 

yang dibutuhkan dalam muatan 

pembelajaran IPAS? 

6 Potensi Penggunaan 

Multimedia Berbasis 

Website 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui Google 

Sites sebelumnya? 

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan 

multimedia berbasis website (Google 

Sites) pada pembelajaran terutama IPAS? 

Apa alasan utama Bapak/Ibu belum 

menggunakan Google Sites dalam 

pembelajaran? (Jika belum) 

Apakah sekolah memberikan dorongan 

atau kebijakan terkait penggunaan Google 

Sites sebagai media pembelajaran? 

Menurut Bapak/Ibu, apakah Google Sites 

berpotensi digunakan sebagai media 

pembelajaran di sekolah? Mengapa? 

Kalau begitu, berdasarkan keterangan yang 

Bapak/Ibu berikan kepada saya, saya 

bermaksud untuk menguji efektivitas 

multimedia berbasis website (Google Sites) 

pada mata pelajaran IPAS. Menurut 

Bapak/Ibu bagaimana? 
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Lampiran 1.7 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kelas      : IV  

Hari/Tanggal         :  

A. Petunjuk Pengisian  

1. Observasi harus berada pada posisi yang tidak mengganggu proses 

pembelajaran 

2. Observasi memberikan tanda (✓) pada kolom Ya/Tidak 

No Tahapan Aspek yang Diamati Dilakukan 

Ya Tidak 

1 Kegiatan 

Pendahuluan 

Guru mengkondisikan murid 

sebelum pembelajaran dimulai 

  

Guru melakukan apersepsi 

pembelajaran 

  

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus 

dicapai 

  

Guru memperlihatkan alat, 

bahan, sumber belajar atau 

media yang akan digunakan 

dalam pembelajaran 

  

2 Kegiatan Inti Guru menyampaikan materi 

pembelajaran menggunakan 

media 
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Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

  

Siswa fokus dari awal hingga 

akhir pembelajaran 

  

Siswa aktif bertanya selama 

pembelajaran 

  

Siswa aktif menjawab 

pertanyaan 

  

Siswa menunjukkan 

ketertarikan terhadap 

pembelajaran 

  

Siswa menyelesaikan tugas 

sesuai instruksi 

  

3 Kegiatan Penutup Guru memberikan refleksi atau 

umpan balik terhadap 

pembelajaran yang telah 

dilakukan 

  

Guru menginformasikan 

rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya 
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Lampiran 1.8 Lembar Angket Siswa 

ANGKET SISWA 

Petunjuk Pengisian: 

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama kemudian berilah tanda (✓) pada 

kolom Ya / Tidak sesuai pengalamanmu! 

 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Guru selalu menggunakan buku pendamping atau LKS 

saat pembelajaran IPAS 

  

2 Saat belajar IPAS, saya lebih sering membaca LKS 

atau buku pendamping daripada menggunakan media 

seperti gambar, video atau animasi 

  

3 Guru menggunakan media pembelajaran seperti 

gambar, video atau animasi saat mengajar IPAS 

  

4 Saya merasa kesulitan memahami materi gaya dan 

gerak jika hanya menggunakan LKS atau buku 

pendamping 

  

5 Saya lebih mudah memahami materi gaya dan gerak 

jika menggunakan gambar, video atau animasi 

  

6 Saya merasa bosan jika pembelajaran hanya 

menggunakan buku pendamping atau LKS 

  

7 Penggunaan media seperti gambar, video atau animasi 

membuat saya merasa semangat belajar 

  

8 Materi gaya dan gerak sulit bagi saya   
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Lampiran 1.9 Hasil Wawancara Guru Kelas IV A SDN Gumilir 02 
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Lampiran 1.10 Hasil Wawancara Guru Kelas IV B SDN Gumilir 02 
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Lampiran 1.11 Hasil Wawancara Guru Kelas IV SDN Donan 6 
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Lampiran 1.12 Hasil Wawancara Guru Kelas IV SD Islam Al Mujahidin 
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Lampiran 1.13 Hasil Wawancara Guru Kelas IV SDN Sidakaya 10 
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Lampiran 1.14 Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas IV A 
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Lampiran 1.15 Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Kelas IV B 
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Lampiran 1.16 Hasil Angket Siswa SDN Gumilir 02 
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Lampiran 1.17 Hasil Angket Siswa SDN Donan 6 

  

  

  
 

 



136 
 

 
 

  

 
 

 

 



137 
 

 
 

  

 
 

 

 



138 
 

  

  

  
 

 



139 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



140 
 

Lampiran 1.18 Hasil Angket Siswa SD Islam Al Mujahidin 
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Lampiran 1.19 Hasil Angket Siswa SDN Sidakaya 10 
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Lampiran 1.20 Nilai Ulangan Siswa SDN Gumilir 02

 

Nilai Ulangan IPAS Siswa 

Kelas IV A 

 
No Nama Siswa Nilai   

1 AFI 84  

2 AP 78  

3 AAS 75  

4 APK 71  

5 FMR 93  

6 IA 56  

7 JBR 75  

8 JAI 69  

9 KH 80  

10 MGR 93  

11 MF 60  

12 MSA 67  

13 MBA 65  

14 NR 89  

15 RAN 84  

16 RAR 69  

17 SGK 85  

18 ZSM 82  

 

Nilai Ulangan IPAS Siswa 

Kelas IV B 

 
No Nama Siswa Nilai   

1 AZAG 65  

2 AMN 71  

3 ARK 64  

4 AHS 89  

5 AND 73  

6 DKR 67  

7 DRP 58  

8 EKA 68  

9 FGP 51  

10 FNM 58  

11 GAFS 67  

12 HAA 44  

13 KR 58  

14 MRF 71  

15 RGS 45  

16 TAF 60  

17 WMS 65  

18 YSN 42  
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Lampiran 1.21 Kisi Kisi Pre-Post Penelitian  

KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

EFEKTIVITAS MULTIMEDIA BERBASIS WEBSITE UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPAS  

SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR 

Materi Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Soal Nomor 

Soal 

Level 

Gaya di 

Sekitar Kita 

Peserta didik 

memanfaatkan 

gejala 

kemagnetan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

jenis gaya dan 

pengaruhnya 

terhadap arah 

gerak dan 

bentuk 

Murid dapat 

mengidentifikasi 

berbagai jenis 

gaya dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Disajikan sebuah soal, murid dapat mengingat kembali 

bahwa tarikan atau dorongan termasuk gaya 

1 C1 

Disajikan sebuah soal, murid dapat menyebutkan jenis 

gaya yang terjadi pada suatu peristiwa 

2 C1 

Disajikan sebuah soal, murid dapat membandingkan dua 

benda berdasarkan jenis gaya yang bekerja 

3 C2 

Disajikan beberapa contoh peristiwa, murid dapat 

mengelompokkan peristiwa berdasarkan jenis gaya yang 

bekerja 

4 C2 

Disajikan sebuah gambar, murid dapat menentukan jenis 

gaya yang digunakan 

5 C3 

Disajikan sebuah soal, murid dapat menentukan jenis gaya 

yang tepat untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari 

6 C3 

Murid dapat 

memahami 

Disajikan sebuah soal, murid dapat menyebutkan contoh 

aktivitas sehari-hari akibat pengaruh gaya terhadap bentuk 

benda 

7 C1 
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pengaruh gaya 

terhadap benda 

Disajikan sebuah soal, murid dapat menyebutkan contoh 

aktivitas sehari-hari akibat pengaruh gaya terhadap arah 

gerak benda 

8 C1 

Disajikan sebuah soal, murid dapat menyebutkan contoh 

aktivitas sehari-hari akibat pengaruh gaya terhadap 

kecepatan benda 

9 C1 

Disajikan sebuah gambar, murid dapat menjelaskan 

pengaruh gaya terhadap kecepatan benda 

10 C2 

Disajikan tabel, murid dapat mengelompokkan pengaruh 

gaya terhadap bentuk benda 

11 C2 

Disajikan sebuah narasi, murid dapat menjelaskan 

pengaruh gaya terhadap arah gerak benda 

12 C2 

Disajikan sebuah soal, murid dapat menentukan tindakan 

pemberian gaya untuk mengubah arah gerak benda 

13 C3 

Disajikan soal dua benda dengan berat yang berbeda, 

murid dapat menentukan cara pemberian gaya yang tepat 

untuk menambah kecepatan benda 

14 C3 

Disajikan sebuah soal, murid dapat menentukan pemberian 

gaya yang tepat untuk mengubah bentuk benda 

15 C3 

Murid dapat 

menjelaskan 

penerapan gaya 

pada kehidupan 

sehari hari 

Disajikan sebuah soal, murid dapat mengidentifikasi 

penerapan gaya otot pada aktivitas manusia 

16 C1 

Disajikan sebuah gambar fenomena alam, murid dapat 

menyebutkan gaya yang berpengaruh pada fenomena 

tersebut 

17 C1 

Disajikan sebuah soal, murid dapat mengidentifikasi benda 

yang memanfaatkan gaya pegas dalam kehidupan sehari-

hari 

18 C1 
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Disajikan sebuah soal, murid dapat menyebutkan contoh 

pemanfaatan gaya magnet pada benda yang ada di rumah 

atau sekolah 

19 C1 

Disajikan sebuah narasi, murid dapat menyimpulkan 

konsep listrik statis 

20 C2 

Disajikan sebuah soal, murid dapat mengklasifikasikan 

penerapan gaya gesek yang menguntungkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

21 C2 

Disajikan sebuah gambar, siswa dapat menentukan alasan 

penggunaan magnet  

22 C2 

Disajikan sebuah soal, murid dapat menentukan 

persamaan penerapan gaya pada dua aktivitas yang 

berbeda 

23 C3 

Disajikan narasi, murid dapat menentukan alasan suatu 

aktivitas dikategorikan penerapan gaya gesek yang 

merugikan 

24 C3 

Disajikan sebuah soal, murid dapat menentukan hubungan 

antara gerak benda dengan pengaruh gaya gravitasi 

25 C3 
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UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

Uji Coba Pretest Penelitian 

Mata Pelajaran : IPAS Nama Siswa : 
Kelas : IV Materi : Gaya Di Sekitar Kita 

 
 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan ujian. 

2. Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan. 

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah. 

4. Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal. 

5. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada pengawas ujian. 

 

I. PILIHAN GANDA 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, dan d dengan jawaban yang tepat! 

1. Dalam pelajaran IPA, gaya dapat diartikan sebagai…. 

a. Tarikan atau dorongan 

b. Benda yang dapat bergerak 

c. Perubahan posisi benda 

d. Besarnya berat suatu benda  

2. Seorang ibu mendorong meja dengan tangannya. Jenis gaya yang terjadi 

adalah…. 

a. Gaya tarik 

b. Gaya otot 

c. Gaya gesek 

d. Gaya dorong 

Lampiran 1.22 Instrumen Penelitian Pretest Sebelum Uji Validitas 
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3. Bandingkan kedua benda di bawah ini! 

Benda Peristiwa 

A Balon yang digosok ke rambut  saling mendekat 

B Buku yang didorong diatas meja lama-lama berhenti 

Jenis gaya yang bekerja pada benda A dan benda B adalah…. 

a. Benda A menggunakan gaya listrik, benda B menggunakan gaya gesek 

b. Benda A menggunakan gaya magnet, benda B menggunakan gaya otot 

c. Benda A menggunakan gaya listrik, benda B menggunakan gaya dorong 

d. Benda A menggunakan gaya magnet, benda B menggunakan gaya gesek 

4. Kelompokkan peristiwa berikut berdasarkan jenis gayanya! 

(P) Serpihan kertas tertarik penggaris yang telah digosok ke rambut 

(Q) Lampu senter menyala karena baterai  

(R) Layar ponsel yang kotor menarik butiran debu 

(S) Sakelar lampu yang menyala 

Pasangan peristiwa yang dipengaruhi oleh gaya listrik statis adalah…. 

a. P dan S 

b. S dan Q 

c. P dan R 

d. P dan Q 

5. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Gaya yang menyebabkan benda pada gambar dapat menyala adalah…. 
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a. Gaya otot tangan 

b. Gaya gesek  

c. Gaya gravitasi 

d. Gaya listrik 

6. Sebuah mobil melaju di jalan basah. Mobil dengan ban licin lebih mudah 

tergelincir dibanding mobil dengan ban beralur. Hal tersebut terjadi karena ban 

beralur…. 

a. Memperbesar gaya gravitasi pada mobil 

b. Memperkecil gaya gesek antara ban dan mobil 

c. Memperbesar gaya gesek antara ban dan jalan 

d. Menghasilkan gaya magnet dan roda 

7. Peristiwa yang menunjukkan gaya dapat menyebabkan perubahan bentuk 

benda adalah…. 

a. Menekan tombol bel 

b. Meremas kertas hingga kusut 

c. Menekan saklar lampu 

d. Menarik pintu hingga terbuka 

8. Aktivitas sehari-hari yang mengakibatkan benda berubah arah adalah…. 

a. Mendorong meja yang diam agar bergeser 

b. Menahan ayunan hingga berhenti 

c. Menangkis bola yang datang dari depan 

d. Menarik gerobak hingga maju 
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9. Kegiatan yang menunjukkan pengaruh gaya dapat menambah kecepatan gerak 

benda adalah…. 

a. Menghentikan ayunan yang bergerak 

b. Membiarkan ayunan bergerak sendiri 

c. Memberi dorongan tambahan searah geraknya 

d. Mendorong ayunan berlawanan arah geraknya 

10. Perhatikan gambar di bawah! 

 

Seseorang sedang menarik rem sepeda saat jalanan menurun seperti pada 

gambar, penjelasan yang tepat mengenai kecepatan sepeda adalah…. 

a. Kecepatan sepeda bertambah karena roda berputar lebih bebas 

b. Kecepatan sepeda berkurang karena adanya gaya gesek dari rem 

c. Kecepatan sepeda tetap karena sepeda berada di jalan menurun 

d. Kecepatan sepeda bertambah karena roda berputar 

11. Perhatikan gambar berikut! 

  

(1) (2) 
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(3) (4) 

 

Berdasarkan gambar di atas yang termasuk gaya dapat mengubah bentuk 

benda ditunjukkan pada gambar nomor…. 

a. (1), (3), dan (4) 

b. (1), (2), dan (4) 

c. (2), (3), dan (4) 

d. (1) dan (2) saja 

12. Lani melempar bola kasti lurus ke arah Siti. Namun, Siti tidak menangkap 

bola itu, melainkan memukulnya menggunakan papan kayu hingga bola 

melesat ke arah kiri. 

Berdasarkan peritiwa tersebut, pengaruh gaya yang diberikan Siti melalui 

papan kayu mengakibatkan bola…. 

a. Menjadi lebih berat sehingga jatuh ke tanah 

b. Berubah bentuknya menjadi penyok  

c. Berhenti bergerak karena terkena papan kayu 

d. Berubah arah geraknya karena mendapat dorongan 

13. Kakak menarik mobil-mobilan dengan tali ke arah depan. 

Kakak ingin mobil tersebut bergerak ke kolong meja di sebelah kiri 

Tindakan yang tepat adalah…. 

a. Mengubah arah tarikan tali ke kiri 
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b. Menarik tali lebih kuat ke depan agar mobil berbelok 

c. Melepaskan tali agar mobil berbelok sendiri  

d. Tetap menarik ke depan sambil berlari lebih cepat 

14. Perhatikan gambar Andi dan Tono! 

  

Andi mendorong kotak 

kosong 

Tono mendorong kotak 

berisi mainan 

Berdasarkan gambar diatas, jika Tono ingin kotak mainanaya melaju secepat 

kotak milik Andi, maka tindakan Tono adalah…. 

a. Mengurangi kekuatan dorongannya 

b. Mengajak teman untuk membantu mendorong bersama 

c. Mendorong kotak dengan satu tangan 

d. Mendorong secara perlahan tapi terus menerus 

15. Edo ingin membantu Ibu mendaur ulang kaleng minuman bekas agar tidak 

memakan tempat. Tindakan yang tepat agar kaleng tersebut berubah bentuk 

adalah…. 

a. Mendorong kaleng agar berpindah tempat 

b. Meremas atau menginjak kaleng hingga penyok 

c. Mengangkat kaleng ke atas meja 

d. Menggulingkan kaleng berulang kali di lantai 

16. Contoh penggunaan gaya otot yang sering kita lakukan di rumah adalah…. 

a. Menahan pintu agar tetap terbuka 
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b. Menekan tombol penanak nasi 

c. Memutar kenop kompor gas hingga menyala 

d. Memotong sayuran dengan pisau 

17. Perhatikan fenomena berikut! 

 

Fenomena air terjun disebabkan oleh adanya…. 

a. Gaya magnet 

b. Gaya otot 

c. Gaya gesek  

d. Gaya gravitasi 

18. Benda benda yang memiliki prinsip kerja yang sama yakni menggunakan gaya 

pegas antara lain…. 

a. Gunting dan engsel 

b. Ketapel dan busur panah 

c. Ketapel dan katrol 

d. Jungkat jungkit dan panah 

19. Benda di dapur yang menggunakan magnet tersembunyi untuk memastikan 

pintunya tertutup rapat adalah…. 

a. Pintu lemari makan 

b. Tutup penanak nasi 

c. Panci logam 
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d. Pintu kulkas 

20. Edo menggosok penggaris plastik ke kain wol selama satu menit. Lalu, 

penggaris itu bisa menarik potongan kertas kecil di meja. Kejadian ini 

membuktikan bahwa…. 

a. Penggaris plastik berubah menjadi magnet 

b. Gesekan dapat menghasilkan listrik statis  

c. Kain wol mengandung magnet yang tersembunyi 

d. Gesekan dapat menghasilkan magnet 

21. Perhatikan beberapa benda berikut 

1. Lantai keramik yang halus 

2. Ban mobil beralur 

3. Sepatu bola yang bergerigi 

4. Alas kaki yang rata 

Benda yang dapat dikelompokkan ke dalam contoh gaya gesek 

menguntungkan adalah…. 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 4 

c. 2 dan 3  

d. 3 dan 1 

22. Perhatikan gambar tas berikut! 
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Banyak tas yang menggunakan magnet sebagai pengganti kancing lubang atau 

resleting. Alasan penggunaan magnet pada tas tersebut adalah…. 

a. Agar tas menjadi lebih berat dan kuat 

b. Agar tas tidak bisa dibuka oleh orang lain 

c. Agar tas lebih susah dibuka dan ditutup 

d. Agar tas lebih mudah ditutup dan praktis 

23. Perhatikan dua pernyataan berikut! 

(1) Magnet menempelkan jadwal pada papan besi 

(2) Pengunci magnet menjaga pintu lemari tetap tertutup 

Persamaan penggunaan gaya magnet pada kedua peristiwa tersebut adalah…. 

a. Gaya tarik magnet membuat benda bergerak ke segala arah 

b. Gaya tarik magnet menjaga benda tetap menempel pada permukaan logam 

c. Gaya tarik magnet mendorong benda menjauh 

d. Gaya tarik magnet menghubungkan dua benda logam 

24. Budi mencoba mendorong lemari besar di atas lantai keramik, namun lemari 

itu tidak bergerak sama sekali, meskipun telah didorong sekuat tenaga. 

Kejadian ini disebut gaya gesek yang merugikan karena…. 

a. Gaya gesek membuat lemari menjadi lebih berat daripada aslinya 

b. Gaya gesek membuat berat lemari menjadi berkurang 

c. Gaya gesek mengubah lantai menjadi sangat licin 

d. Gaya gesek menghambat gerak benda  
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25. Rani melempar kelereng dan selembar kertas ke atas secara bersamaan di 

dalam ruangan. Setelah beberapa saat, kedua benda bergerak kembali ke 

bawah. Penyebab kedua benda kembali turun adalah… 

a. Dorongan tangan Rani masih bekerja pada benda 

b. Gaya gravitasi menarik benda menuju permukaan bumi 

c. Udara di dalam ruangan menekan benda ke bawah 

d. Berat benda berkurang saat berada di udara 
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UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

Uji Coba Posttest Penelitian 

Mata Pelajaran : IPAS Nama Siswa : 
Kelas : IV Materi : Gaya Di Sekitar Kita 

 
 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan ujian. 

2. Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan. 

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah. 

4. Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal. 

5. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada pengawas ujian. 

 

I. PILIHAN GANDA 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, dan d dengan jawaban yang tepat! 

1. Seorang anak mendorong kursi hingga kursi tersebut berpindah tempat. 

Dorongan yang diberikan anak pada kursi termasuk …. 

a. Energi 

b. Gaya 

c. Usaha 

d. Gerak  

2. Sepatu bergesekan dengan lantai saat berjalan. Jenis gaya yang terjadi 

adalah…. 

a. Gaya dorong 

b. Gaya tarik 

c. Gaya gesek 

Lampiran 1.23 Instrumen Penelitian Posttest Sebelum Uji Validitas 
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d. Gaya otot 

3. Bandingkan kedua mainan berikut! 

Mainan X: mobil melaju karena ditarik menggunakan tali oleh Andi 

Mainan Y: mobil melaju karena ditarik oleh magnet 

Gaya yang bekerja pada mainan X dan Y adalah…. 

a. Mainan X dipengaruhi gaya gesek, mainan Y dipengaruhi gaya magnet 

b. Mainan X dipengaruhi gaya gravitasi, mainan Y dipengaruhi gaya listrik 

c. Mainan X dipengaruhi gaya otot, mainan Y dipengaruhi gaya magnet 

d. Kedua mainan dipengaruhi oleh gaya yang sama yaitu gaya mesin 

4. Perhatikan tabel peristiwa di bawah ini! 

No Peristiwa 

1 Bola dilempar ke atas lalu jatuh 

2 Anak panah melesat dari busur 

3 Jarum menempel pada magnet 

4 Air hujan yang menetes dari awan ke tanah 

Peristiwa yang bekerja berdasarkan gaya gravitasi ditunjukkan oleh nomor…. 

a. (1) dan (4)  

b. (1) dan (2) 

c. (4) dan (2)  

d. (4) dan (3) 

5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Peristiwa di atas melibatkan…. 

a. Gaya otot 

b. Gaya gesek 

c. Gaya gravitasi 

d. Gaya listrik 

6. Para pekerja ingin memisahkan serpihan besi dari campuran pasir dan kerikil 

dengan cepat. Alat yang paling tepat digunakan memanfaatkan…. 

a. Gaya dorong 

b. Gaya magnet 

c. Gaya otot 

d. Gaya gesek 

7. Ibu menekan adonan donat yang semula bulat hingga menjadi pipih. Akibat 

dari pemberian gaya pada peristiwa tersebut adalah…. 

a. Ukuran donat menjadi lebih kecil 

b. Bentuk adonan berubah dari bulat menjadi pipih 

c. Adonan bergerak berpindah tempat 

d. Adonan menjadi lebih berat 

8. Contoh kegiatan yang mengubah arah gerak suatu benda adalah…. 

a. Menghentikan bola yang menggelinding 

b. Mendorong kusi hingga maju 

c. Membelokkan sepeda ke kanan 

d. Mengangkat tas ke atas meja 
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9. Aktivitas sehari-hari yang menunjukkan gaya dapat membuat benda bergerak 

lebih cepat adalah…. 

a. Menahan bola yang menggelinding dengan kaki 

b. Mengayuh sepeda dengan sekuat tenaga 

c. Mengerem motor saat lampu merah 

d. Membelokkan sepeda saat berjalan 

10. Budi sedang mencoba mendorong sebuah lemari pakaian yang besar di 

kamarnya sendirian, namun lemari itu bergerak sangat lambat. Kemudian, 

ayah datang dan ikut membantu mendorong lemari tersebut bersama Budi ke 

arah yang sama. Berdasarkan narasi tersebut, penjelasan yang tepat mengenai 

kecepatan lemari adalah…. 

a. Lemari bergerak lebih lambat karena beban orang yang mendorong 

bertambah 

b. Lemari akan berhenti karena gaya dari Ayah dan Budi saling berlawanan 

c. Lemari bergerak lebih cepat karena gaya dorong yang diberikan menjadi 

lebih besar 

d. Lemari tidak mengalami perubahan kecepatan karena berat lemari tetap 

sama 

11. Perhatikan tabel aktivitas berikut ini! 

No Aktivitas 

1 Meremas bungkus makanan yang sudah habis 

2 Menendang bola ke arah gawang 

3 Menekan plastisin hingga menjadi pipih 
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4 Mengerem motor saat di depan lampu merah 

Berdasarkan tabel di atas, aktivitas yang menunjukkan gaya dapat mengubah 

bentuk benda adalah nomor…. 

a. 3 dan 4 

b. 1 dan 3 

c. 1 dan 2 

d. 2 dan 4 

12. Budi sedang mengendarai sepeda lurus di taman. Tiba-tiba ada kucing yang 

lewat di depannya. Budi segera memutar setang sepedanya ke arah kanan agar 

tidak menabrak kucing tersebut.  

Berdasarkan peristiwa tersebut, pengaruh gaya yang diberikan Budi 

mengakibatkan sepeda…. 

a. Bergerak lebih lambat dari sebelumnya 

b. Tetap bergerak lurus seperti semula 

c. Berubah arah gerak ke kanan 

d. Berhenti karena kehilangan keseimbangan 

13. Dina sedang meniup gelembung sabun. Gelembung itu terbang lurus mau 

menabrak tembok. Agar gelembung itu berbelok ke arah lain, yang Dina 

lakukan adalah…. 

a. Meniup gelembung dari arah samping 

b. Meniup lebih kuat dari arah belakang 

c. Menepuk udara di depan gelembung 

d. Menghentikan tiupan agar gelembung melambat 
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14. Siti mendorong keranjang belanja yang kosong, sedangkan Ibu mendorong 

keranjang yang penuh barang. Agar keranjang ibu bisa mengejar kecepatan 

keranjang Siti, maka Ibu harus…. 

a. Mendorong keranjangnya dengan gaya yang lebih kuat 

b. Mengurangi gaya dorong pada keranjangnya 

c. Menghentikan dorongan sesaat lalu mulai lagi 

d. Mendorong dengan arah yang berbeda 

15. Sinta ingin menyimapan kardus bekas ke dalam lemari yang sempit. Kardus 

tersebut masih berbentuk kotak dan terlalu besar untuk dimasukkan. Agar 

kardus berbah bentuk menjadi tipis tanpa merobeknya, tindakan yang paling 

tepat adalah…. 

a. Menekan dan melipat sisi kardus hingga rata 

b. Mendorong kardus ke dalam lemari dengan kuat 

c. Menarik kardus ke arah belakang 

d. Mengangkat dan menjatuhkan kardus beberapa kali 

16. Contoh penggunaan gaya otot yang sering kita jumpai di sekolah adalah…. 

a. Menulis catatan di buku 

b. Membuka tas ransel teman 

c. Menghapus tulisan di papan tulis 

d. Mengambil buku dari rak tinggi 
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17. Perhatikan fenomena pada gambar berikut! 

 

Gaya yang berpengaruh pada peristiwa tersebut adalah…. 

a. Gaya pegas 

b. Gaya gesek 

c. Gaya gravitasi 

d. Gaya listrik 

18. Alat olahraga yang bekerja menggunakan prinsip gaya pegas adalah…. 

a. Raket badminton 

b. Barbel  

c. Busur panah 

d. Bola basket 

19. Alat penunjuk arah yang menggunakan jarum magnet dan sering digunakan 

siswa saat kegiatan Pramuka adalah…. 

a. Termometer  

b. Stopwatch 

c. Paku aluminium 

d. Kompas 

20. Lani menggosok balon ke rambutnya yang kering. Saat balon diangkat, 

rambut Lani ikut berdiri ke atas menempel ke balon. Hal tersebut terjadi 

karena…. 
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a. Balon menjadi lengket karena keringat 

b. Balon memiliki muatan listrik setelah digosok 

c. Rambut Lani tertiup angin dari balon 

d. Balon berubah menjadi magnet  

21. Perhatikan daftar benda berikut 

1. Lantai kamar mandi yang kasar 

2. Alas sepatu yang halus 

3. Pegangan raket yang dibalut karet 

4. Ban mobil yang dibuat halus 

Benda yang dapat dikelompokkan ke dalam gaya gesek menguntungkan 

adalah…. 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

22. Perhatikan gambar kotak pensil berikut! 

 

Kotak pensil tersebut menggunakan magnet kecil sebagai pengunci. Alasan 

penggunaan magnet sebagai pengganti kancing biasa adalah…. 

a. Agar kotak pensil bisa mengeluarkan bunyi “klik” 

b. Agar pensil di dalamnya rapi dan tidak hilang 

c. Agar kotak pensil lebih mudah ditutup dan dibuka dengan praktis 
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d. Agar kotak pensil susah untuk dibuka sehingga pensil tidak hilang 

23. Perhatikan dua kejadian berikut! 

1. Air yang mengalir dari keran saat kita mencuci tangan 

2. Buah mangga yang sudah matang jatuh dari pohon 

Persamaan konsep gaya yang bekerja pada kedua kejadian di atas adalah…. 

a. Benda bergerak ke bawah karena ditarik oleh gaya magnet bumi 

b. Benda bergerak ke bawah karena dipengaruhi oleh gaya gravitasi bumi 

c. Benda bergerak ke bawah karena adanya tekanan udara yang sangat kuat 

d. Benda bergerak ke bawah karena permukaan benda sangat berat  

24. Seorang pemain bola lari dengan sangat kencang, namun tiba tiba terpeleset 

karena alas sepatunya sudah rata. Gaya gesek dalam kejadian ini dianggap 

merugikan karena…. 

a. Gaya gesek terlalu besar sehingga kaki pemain berhenti mendadak 

b. Gaya gesek terlalu kecil sehingga kaki tidak bisa menginjak dengan kuat 

pada rumput 

c. Gaya gesek membuat rumput lapangan menjadi licin 

d. Gaya gesek membuat alas kaki menjadi kasar 

25. Tika melempar sebuah bola ke atas. Setelah beberapa saat, bola berhenti sesaat 

di puncak lalu kembali turun. Peristiwa tersebut terjadi karena…. 

a. Gaya gravitasi menarik bola ke atas 

b. Gaya gravitasi menarik bola ke bawah  

c. Bola kehilangan beratnya saat di udara 

d. Gaya otot mendorong bola terus menerus 
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UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

Pretest Penelitian 

Mata Pelajaran : IPAS Nama Siswa : 
Kelas : IV Materi : Gaya Di Sekitar Kita 

 
 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan ujian. 

2. Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan. 

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah. 

4. Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal. 

5. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada pengawas ujian. 

 

I. PILIHAN GANDA 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, dan d dengan jawaban yang tepat! 

1. Dalam pelajaran IPA, gaya dapat diartikan sebagai…. 

a. Tarikan atau dorongan 

b. Benda yang dapat bergerak 

c. Perubahan posisi benda 

d. Besarnya berat suatu benda 

2. Seorang ibu mendorong meja dengan tangannya. Jenis gaya yang terjadi 

adalah…. 

a. Gaya tarik 

b. Gaya otot 

c. Gaya gesek 

d. Gaya dorong 

Lampiran 1.24 Instrumen Penelitian Pretest Setelah Uji Validitas 



174 
 

3. Kelompokkan peristiwa berikut berdasarkan jenis gayanya! 

(P) Serpihan kertas tertarik penggaris yang telah digosok ke rambu 

(Q) Lampu senter menyala karena baterai 

(R) Layar ponsel yang kotor menarik butiran debu 

(S) Sakelar lampu yang menyala 

Pasangan peristiwa yang dipengaruhi oleh gaya listrik statis adalah…. 

a. P dan S 

b. S dan Q 

c. P dan R 

d. P dan Q 

4. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Gaya yang menyebabkan benda pada gambar dapat menyala adalah…. 

a. Gaya otot  

b. Gaya gesek 

c. Gaya gravitasi 

d. Gaya listrik 

5. Sebuah mobil melaju di jalan basah. Mobil dengan ban licin lebih mudah 

tergelincir dibanding mobil dengan ban beralur. Hal tersebut terjadi karena ban 

beralur…. 

a. Memperbesar gaya gravitasi pada mobil 

b. Memperkecil gaya gesek antara ban dan mobil 
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c. Memperbesar gaya gesek antara ban dan jalan 

d. Menghasilkan gaya magnet dan roda 

6. Peristiwa yang menunjukkan gaya dapat menyebabkan perubahan bentuk 

benda adalah…. 

a. Menekan tombol bel 

b. Meremas kertas hingga kusut 

c. Menekan saklar lampu 

d. Menarik pintu hingga terbuka 

7. Aktivitas sehari-hari yang mengakibatkan benda berubah arah adalah…. 

a. Mendorong meja yang diam agar bergeser 

b. Menahan ayunan hingga berhenti 

c. Menangkis bola yang datang dari depan 

d. Menarik gerobak hingga maju 

8. Kegiatan yang menunjukkan pengaruh gaya dapat menambah kecepatan gerak 

benda adalah…. 

a. Menghentikan ayunan yang bergerak 

b. Membiarkan ayunan bergerak sendiri 

c. Memberi dorongan tambahan searah geraknya 

d. Mendorong ayunan berlawanan arah geraknya 
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9. Perhatikan gambar di bawah! 

 

Seseorang sedang menarik rem sepeda saat jalanan menurun seperti pada 

gambar, penjelasan yang tepat mengenai kecepatan sepeda adalah…. 

a. Kecepatan sepeda bertambah karena roda berputar lebih bebas 

b. Kecepatan sepeda berkurang karena adanya gaya gesek dari rem 

c. Kecepatan sepeda tetap karena sepeda berada di jalan menurun 

d. Kecepatan sepeda bertambah karena roda berputar 

10. Lani melempar bola kasti lurus ke arah Siti. 

Namun, Siti tidak menangkap bola itu, melainkan memukulnya menggunakan 

papan kayu hingga bola melesat ke arah kiri. 

Berdasarkan peritiwa tersebut, pengaruh gaya yang diberikan Siti melalui 

papan kayu mengakibatkan bola…. 

a. Menjadi lebih berat sehingga jatuh ke tanah 

b. Berubah bentuknya menjadi penyok  

c. Berhenti bergerak karena terkena papan kayu 

d. Berubah arah geraknya karena mendapat dorongan 

11. Kakak menarik mobil-mobilan dengan tali kea rah depan. 

Kakak ingin mobil tersebut bergerak ke kolong meja di sebelah kiri. 

Tindakan yang tepat adalah…. 
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a. Mengubah arah tarikan tali ke kiri 

b. Menarik tali lebih kuat ke depan agar mobil berbelok 

c. Melepaskan tali agar mobil berbelok sendiri 

d. Tetap menarik ke depan sambil berlari lebih cepat 

12. Perhatikan gambar Andi dan Tono! 

  

Andi mendorong kotak 

kosong 

Tono mendorong kotak berisi 

mainan 

Berdasarkan gambar diatas, jika Tono ingin kotak mainanaya melaju secepat 

kotak milik Andi, maka tindakan Tono adalah…. 

a. Mengurangi kekuatan dorongannya 

b. Mengajak teman untuk membantu mendorong bersama 

c. Mendorong kotak dengan satu tangan 

d. Mendorong secara perlahan tapi terus menerus 

13. Edo ingin membantu Ibu mendaur ulang kaleng minuman bekas agar tidak 

memakan tempat. Tindakan yang tepat agar kaleng tersebut berubah bentuk 

adalah…. 

a. Mendorong kaleng agar berpindah tempat 

b. Meremas atau menginjak kaleng hingga penyok 

c. Mengangkat kaleng ke atas meja 

d. Menggulingkan kaleng berulang kali di lantai 
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14. Contoh penggunaan gaya otot yang sering kita lakukan di rumah adalah…. 

a. Menahan pintu agar tetap terbuka 

b. Menekan tombol penanak nasi 

c. Memutar kenop kompor gas hingga menyala 

d. Memotong sayuran dengan pisau 

15. Benda di dapur yang menggunakan magnet tersembunyi untuk memastikan 

pintunya tertutup rapat adalah…. 

a. Pintu lemari makan 

b. Tutup penanak nasi 

c. Panci logam 

d. Pintu kulkas 

16. Edo menggosok penggaris plastik ke kain wol selama satu menit. Lalu, 

penggaris itu bisa menarik potongan kertas kecil di meja. Kejadian ini 

membuktikan bahwa…. 

a. Penggaris plastik berubah menjadi magnet 

b. Gesekan dapat menghasilkan listrik statis  

c. Kain wol mengandung magnet yang tersembunyi 

d. Gesekan dapat menghasilkan magnet 

17. Perhatikan beberapa benda berikut 

1. Lantai keramik yang halus 

2. Ban mobil beralur 

3. Sepatu bola yang bergerigi 

4. Alas kaki yang rata 
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Benda yang dapat dikelompokkan ke dalam contoh gaya gesek 

menguntungkan adalah…. 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 4 

c. 2 dan 3  

d. 3 dan 1 

18. Perhatikan dua pernyataan berikut! 

(1) Magnet menempelkan jadwal pada papan besi 

(2) Pengunci magnet menjaga pintu lemari tetap tertutup 

Persamaan penggunaan gaya magnet pada kedua peristiwa tersebut adalah…. 

a. Gaya tarik magnet membuat benda bergerak ke segala arah 

b. Gaya tarik magnet menjaga benda tetap menempel pada permukaan logam 

c. Gaya tarik magnet mendorong benda menjauh 

d. Gaya tarik magnet menghubungkan dua benda logam 

19. Budi mencoba mendorong lemari besar di atas lantai keramik, namun lemari 

itu tidak bergerak sama sekali, meskipun telah didorong sekuat tenaga. 

Kejadian ini disebut gaya gesek yang merugikan karena…. 

a. Gaya gesek membuat lemari menjadi lebih berat daripada aslinya 

b. Gaya gesek membuat berat lemari menjadi berkurang 

c. Gaya gesek mengubah lantai menjadi sangat licin 

d. Gaya gesek menghambat gerak benda 
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20. Rani melempar kelereng dan selembar kertas ke atas secara bersamaan di 

dalam ruangan. Setelah beberapa saat, kedua benda bergerak kembali ke 

bawah. Penyebab kedua benda kembali turun adalah… 

a. Dorongan tangan Rani masih bekerja pada benda 

b. Gaya gravitasi menarik benda menuju permukaan bumi 

c. Udara di dalam ruangan menekan benda ke bawah 

d. Berat benda berkurang saat berada di udara 
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UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL-GHAZALI CILACAP 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

Posttest Penelitian 

Mata Pelajaran : IPAS Nama Siswa : 
Kelas : IV Materi : Gaya Di Sekitar Kita 

 
 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan ujian. 

2. Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan. 

3. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah. 

4. Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal. 

5. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada pengawas ujian. 

 

I. PILIHAN GANDA 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, dan d dengan jawaban yang tepat! 

1. Seorang anak mendorong kursi hingga kursi tersebut berpindah tempat. 

Dorongan yang diberikan anak pada kursi termasuk …. 

a. Energi 

b. Gaya 

c. Usaha 

d. Gerak  

2. Sepatu bergesekan dengan lantai saat berjalan. Jenis gaya yang terjadi 

adalah…. 

a. Gaya dorong 

b. Gaya tarik 

c. Gaya gesek 

Lampiran 1.25 Instrumen Penelitian Posttest Setelah Uji Validitas 
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d. Gaya otot 

3. Perhatikan tabel peristiwa di bawah ini! 

No Peristiwa 

1 Bola dilempar ke atas lalu jatuh 

2 Anak panah melesat dari busur 

3 Jarum menempel pada magnet 

4 Air hujan yang menetes dari awan ke tanah 

Peristiwa yang bekerja berdasarkan gaya gravitasi ditunjukkan oleh nomor…. 

a. (1) dan (4)  

b. (1) dan (2) 

c. (4) dan (2)  

d. (4) dan (3) 

4. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Peristiwa di atas melibatkan…. 

a. Gaya otot 

b. Gaya gesek 

c. Gaya gravitasi 

d. Gaya listrik 

5. Para pekerja ingin memisahkan serpihan besi dari campuran pasir dan kerikil 

dengan cepat. Alat yang paling tepat digunakan memanfaatkan…. 

a. Gaya dorong 
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b. Gaya magnet 

c. Gaya otot 

d. Gaya gesek 

6. Ibu menekan adonan donat yang semula bulat hingga menjadi pipih. Akibat 

dari pemberian gaya pada peristiwa tersebut adalah…. 

a. Ukuran donat menjadi lebih kecil 

b. Bentuk adonan berubah dari bulat menjadi pipih 

c. Adonan bergerak berpindah tempat 

d. Adonan menjadi lebih berat 

7. Contoh kegiatan yang mengubah arah gerak suatu benda adalah…. 

a. Menghentikan bola yang menggelinding 

b. Mendorong kusi hingga maju 

c. Membelokkan sepeda ke kanan 

d. Mengangkat tas ke atas meja 

8. Aktivitas sehari-hari yang menunjukkan gaya dapat membuat benda bergerak 

lebih cepat adalah…. 

a. Menahan bola yang menggelinding dengan kaki 

b. Mengayuh sepeda dengan sekuat tenaga 

c. Mengerem motor saat lampu merah 

d. Membelokkan sepeda saat berjalan 

9. Budi sedang mencoba mendorong sebuah lemari pakaian yang besar di 

kamarnya sendirian, namun lemari itu bergerak sangat lambat. Kemudian, ayah 

datang dan ikut membantu mendorong lemari tersebut bersama Budi ke arah 
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yang sama. Berdasarkan narasi tersebut, penjelasan yang tepat mengenai 

kecepatan lemari adalah…. 

a. Lemari bergerak lebih lambat karena beban orang yang mendorong 

bertambah 

b. Lemari akan berhenti karena gaya dari Ayah dan Budi saling berlawanan 

c. Lemari bergerak lebih cepat karena gaya dorong yang diberikan menjadi 

lebih besar 

d. Lemari tidak mengalami perubahan kecepatan karena berat lemari tetap 

sama 

10. Budi sedang mengendarai sepeda lurus di taman. Tiba-tiba ada kucing yang 

lewat di depannya. Budi segera memutar setang sepedanya ke arah kanan agar 

tidak menabrak kucing tersebut.  

Berdasarkan peristiwa tersebut, pengaruh gaya yang diberikan Budi 

mengakibatkan sepeda…. 

a. Bergerak lebih lambat dari sebelumnya 

b. Tetap bergerak lurus seperti semula 

c. Berubah arah gerak ke kanan 

d. Berhenti karena kehilangan keseimbangan 

11. Dina sedang meniup gelembung sabun. Gelembung itu terbang lurus mau 

menabrak tembok. Agar gelembung itu berbelok ke arah lain, yang Dina 

lakukan adalah…. 

a. Meniup gelembung dari arah samping 

b. Meniup lebih kuat dari arah belakang 
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c. Menepuk udara di depan gelembung 

d. Menghentikan tiupan agar gelembung melambat 

12. Siti mendorong keranjang belanja yang kosong, sedangkan Ibu mendorong 

keranjang yang penuh barang. Agar keranjang ibu bisa mengejar kecepatan 

keranjang Siti, maka Ibu harus…. 

a. Mendorong keranjangnya dengan gaya yang lebih kuat 

b. Mengurangi gaya dorong pada keranjangnya 

c. Menghentikan dorongan sesaat lalu mulai lagi 

d. Mendorong dengan arah yang berbeda 

13. Sinta ingin menyimapan kardus bekas ke dalam lemari yang sempit. Kardus 

tersebut masih berbentuk kotak dan terlalu besar untuk dimasukkan. Agar 

kardus berbah bentuk menjadi tipis tanpa merobeknya, tindakan yang paling 

tepat adalah…. 

a. Menekan dan melipat sisi kardus hingga rata 

b. Mendorong kardus ke dalam lemari dengan kuat 

c. Menarik kardus ke arah belakang 

d. Mengangkat dan menjatuhkan kardus beberapa kali 

14. Contoh penggunaan gaya otot yang sering kita jumpai di sekolah adalah…. 

a. Menulis catatan di buku 

b. Membuka tas ransel teman 

c. Menghapus tulisan di papan tulis 

d. Mengambil buku dari rak tinggi 
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15. Alat penunjuk arah yang menggunakan jarum magnet dan sering digunakan 

siswa saat kegiatan Pramuka adalah…. 

a. Termometer  

b. Stopwatch 

c. Paku aluminium 

d. Kompas 

16. Lani menggosok balon ke rambutnya yang kering. Saat balon diangkat, rambut 

Lani ikut berdiri ke atas menempel ke balon. Hal tersebut terjadi karena…. 

a. Balon menjadi lengket karena keringat 

b. Balon memiliki muatan listrik setelah digosok 

c. Rambut Lani tertiup angin dari balon 

d. Balon berubah menjadi magnet  

17. Perhatikan daftar benda berikut 

1. Lantai kamar mandi yang kasar 

2. Alas sepatu yang halus 

3. Pegangan raket yang dibalut karet 

4. Ban mobil yang dibuat halus 

Benda yang dapat dikelompokkan ke dalam gaya gesek menguntungkan 

adalah…. 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 
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18. Perhatikan dua kejadian berikut! 

(1) Air yang mengalir dari keran saat kita mencuci tangan 

(2) Buah mangga yang sudah matang jatuh dari pohon 

Persamaan konsep gaya yang bekerja pada kedua kejadian di atas adalah…. 

a. Benda bergerak ke bawah karena ditarik oleh gaya magnet bumi 

b. Benda bergerak ke bawah karena dipengaruhi oleh gaya gravitasi bumi 

c. Benda bergerak ke bawah karena adanya tekanan udara yang sangat kuat 

d. Benda bergerak ke bawah karena permukaan benda sangat berat  

19. Seorang pemain bola lari dengan sangat kencang, namun tiba tiba terpeleset 

karena alas sepatunya sudah rata. Gaya gesek dalam kejadian ini dianggap 

merugikan karena…. 

a. Gaya gesek terlalu besar sehingga kaki pemain berhenti mendadak 

b. Gaya gesek terlalu kecil sehingga kaki tidak bisa berpijak dengan kuat 

pada rumput 

c. Gaya gesek membuat rumput lapangan menjadi licin 

d. Gaya gesek membuat alas kaki menjadi kasar 

20. Tika melempar sebuah bola ke atas. Setelah beberapa saat, bola berhenti sesaat 

di puncak lalu kembali turun. Peristiwa tersebut terjadi karena…. 

a. Gaya gravitasi menarik bola ke atas 

b. Gaya gravitasi menarik bola ke bawah  

c. Bola kehilangan beratnya saat di udara 

d. Gaya otot mendorong bola terus menerus 
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Lampiran 1.26 Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol 
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Lampiran 1.27 Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 1.28 Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 1.29 Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 1.30 Hasil Uji Validitas Pretest 

 

 

Hasil Validitas Soal Pretest 

  

So
al
_1 

So
al
_2 

So
al
_3 
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al
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al
_5 
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al
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al
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al_
13 

So
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al_
16 
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17 
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al_
18 
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21 
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9* 
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-
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d) 
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09 
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03 
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34 
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4 
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3 

 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
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Lampiran 1.31 Hasil Uji Validitas Posttest 

Hasil Validitas Soal Posttest 
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

 

Lampiran 1.  32 Hasil Uji Reliabilitas Pretest 

 

Lampiran 1.  33 Hasil Uji Reliabilitas Posttest 
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Lampiran 1.34 Hasil Tingkat Kesukaran Pretest 

 

Lampiran 1.35 Hasil Tingkat Kesukaran Posttest 

 
 
 
 
 

Hasil Tingkat Kesukaran Pretest 

  
Soal
_1 

Soal
_2 

Soal
_3 

Soal
_4 

Soal
_5 

Soal
_6 

Soal
_7 

Soal
_9 

Soal_
10 

Soal_
11 

Soal_
13 

Soal_
14 

Soal_
15 

Soal_
17 

Soal_
18 

Soal_
19 

Soal_
20 

Soal_
21 

Soal_
24 

Soal_
25 

N Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Missi
ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean ,64 ,42 ,44 ,25 ,94 ,42 ,58 ,61 ,58 ,78 ,78 ,58 ,58 ,92 ,75 ,78 ,42 ,69 ,39 ,81 

 

Hasil Tingkat Kesukaran Postest 

  
Soal
_1 

Soal
_2 

Soal
_3 

Soal
_4 

Soal
_5 

Soal
_6 

Soal
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10 

Soal_
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14 

Soal_
15 

Soal_
16 

Soal_
19 

Soal_
20 
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21 

Soal_
23 

Soal_
24 

Soal_
25 

N Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Missi
ng 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean ,56 ,58 ,82 ,38 ,61 ,81 ,89 ,81 ,75 ,86 ,72 ,69 ,89 ,44 ,92 ,69 ,61 ,83 ,44 ,75 

 



203 
 

Lampiran 1.36 Hasil Uji Daya Beda Tes (Pretest) 

Daya Beda Pretest 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

Soal_1 14.75 15.164 .297 .720 

Soal_2 14.97 15.285 .255 .723 

Soal_3 14.94 15.025 .320 .718 

Soal_4 15.14 14.980 .725 .813 

Soal_5 14.44 15.854 .336 .722 

Soal_6 14.97 15.342 .239 .725 

Soal_7 14.81 14.447 .482 .705 

Soal_8 15.11 15.930 .109 .733 

Soal_9 14.78 15.149 .295 .720 

Soal_10 14.81 15.075 .310 .719 

Soal_11 14.61 14.359 .624 .697 

Soal_12 14.53 16.371 .013 .736 

Soal_13 14.61 15.444 .274 .722 

Soal_14 14.81 14.504 .466 .706 

Soal_15 14.81 15.247 .265 .723 

Soal_16 15.14 17.323 -.270 .758 

Soal_17 14.47 15.685 .345 .720 

Soal_18 14.64 15.380 .278 .721 
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Soal_19 14.61 14.702 .511 .705 

Soal_20 14.97 14.599 .440 .708 

Soal_21 14.69 16.390 .021 .743 

Soal_22 14.42 16.536 -.025 .734 

Soal_23 14.72 15.806 .130 .732 

Soal_24 15.00 15.429 .221 .726 

Soal_25 14.58 15.107 .404 .713 

 

Lampiran 1.37 Hasil Uji Daya Beda Tes (Posttest) 

Uji Daya Beda Posttest 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

Soal_1 17.61 23.844 .346 .857 

Soal_2 17.25 24.364 .490 .854 

Soal_3 17.75 24.079 .300 .859 

Soal_4 17.33 23.829 .796 .852 

Soal_5 17.56 23.054 .527 .851 

Soal_6 17.36 24.009 .414 .855 

Soal_7 17.28 24.321 .438 .855 

Soal_8 17.56 23.797 .365 .857 

Soal_9 17.36 24.009 .414 .855 

Soal_10 17.42 23.221 .564 .850 
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Soal_11 17.31 24.904 .221 .860 

Soal_12 17.44 23.168 .555 .850 

Soal_13 17.44 24.083 .339 .857 

Soal_14 17.47 23.913 .365 .856 

Soal_15 17.28 24.492 .382 .856 

Soal_16 17.72 23.635 .390 .856 

Soal_17 17.19 25.361 .245 .859 

Soal_18 17.56 25.168 .078 .867 

Soal_19 17.25 24.650 .385 .856 

Soal_20 17.47 22.713 .644 .847 

Soal_21 17.56 23.225 .489 .852 

Soal_22 17.36 24.352 .325 .857 

Soal_23 17.33 23.886 .479 .853 

Soal_24 17.72 22.721 .588 .848 

Soal_25 17.42 23.107 .592 .849 
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Lampiran 1.38 Hasil Interpretasi Validitas Instrumen Pretest 

Butir soal Indeks korelasi Keterangan 

Soal 1 0,405 Valid 

Soal 2 0,368 Valid 

Soal 3 0,429 Valid 

Soal 4 0,488 Valid 

Soal 5 0,387 Valid 

Soal 6 0,354 Valid 

Soal 7 0,574 Valid 

Soal 8 0,218 Tidak Valid 

Soal 9 0,404 Valid 

Soal 10 0,419 Valid 

Soal 11 0,685 Valid 

Soal 12 0,099 Tidak Valid 

Soal 13 0,369 Valid 

Soal 14 0,56 Valid 

Soal 15 0,377 Valid 

Soal 16 -0,168 Tidak Valid 

Soal 17 0,405 Valid 

Soal 18 0,376 Valid 

Soal 19 0,585 Valid 

Soal 20 0,536 Valid 

Soal 21 0,394 Valid 

Soal 22 0,016 Tidak Valid 

Soal 23 0,245 Tidak Valid 

Soal 24 0,335 Valid 

Soal 25 0,485 Valid 
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Lampiran 1.39 Hasil Interpretasi Validitas Instrumen Posttest 

Butir soal Indeks korelasi Keterangan 

Soal 1 0,432 Valid 

Soal 2 0,532 Valid 

Soal 3 0,388 Valid 

Soal 4 0,551 Valid 

Soal 5 0,595 Valid 

Soal 6 0,479 Valid 

Soal 7 0,488 Valid 

Soal 8 0,247 Tidak Valid 

Soal 9 0,479 Valid 

Soal 10 0,621 Valid 

Soal 11 0,615 Valid 

Soal 12 0,286 Tidak Valid 

Soal 13 0,417 Valid 

Soal 14 0,443 Valid 

Soal 15 0,435 Valid 

Soal 16 0,473 Valid 

Soal 17 0,276 Tidak Valid 

Soal 18 0,174 Tidak Valid 

Soal 19 0,431 Valid 

Soal 20 0,696 Valid 

Soal 21 0,561 Valid 

Soal 22 0,225 Tidak Valid 

Soal 23 0,536 Valid 

Soal 24 0,651 Valid 

Soal 25 0,647 Valid 
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Lampiran 1.40 Hasil Interpretasi Tingkat Kesukaran Pretest 

Butir Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

Soal 1 0,64 Sedang 

Soal 2 0,42 Sedang 

Soal 3 0,44 Sedang 

Soal 4 0,25 Sukar 

Soal 5 0,94 Mudah 

Soal 6 0,42 Sedang 

Soal 7 0,58 Sedang 

Soal 9 0,61 Sedang 

Soal 10 0,58 Sedang 

Soal 11 0,78 Mudah 

Soal 13 0,78 Mudah 

Soal 14 0,58 Sedang 

Soal 15 0,58 Sedang 

Soal 17 0,92 Mudah 

Soal 18 0,75 Mudah 

Soal 19 0,78 Mudah 

Soal 20 0,42 Sedang 

Soal 21 0,69 Sedang 

Soal 24 0,39 Sedang 

Soal 25 0,81 Mudah 
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Lampiran 1.41 Hasil Interpretasi Tingkat Kesukaran Posttest 

Butir Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

Soal 1 0,56 Sedang 

Soal 2 0,58 Sedang 

Soal 3 0,82 Mudah 

Soal 4 0,38 Sukar 

Soal 5 0,61 Sedang 

Soal 6 0,81 Mudah 

Soal 7 0,89 Mudah 

Soal 9 0,81 Mudah 

Soal 10 0,75 Mudah 

Soal 11 0,86 Mudah 

Soal 13 0,72 Mudah 

Soal 14 0,69 Sedang 

Soal 15 0,89 Mudah 

Soal 16 0,44 Sedang 

Soal 19 0,92 Mudah 

Soal 20 0,69 Sedang 

Soal 21 0,61 Sedang 

Soal 23 0,83 Mudah 

Soal 24 0,44 Sedang 

Soal 25 0,75 Mudah 
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Lampiran 1.42 Hasil Interpretasi Daya Beda Tes (Pretest) 

Butir Soal Indeks korelasi Keterangan 

Soal 1 0,297 Cukup 

Soal 2 0,255 Cukup 

Soal 3 0,32 Cukup 

Soal 4 0,725 Baik Sekali 

Soal 5 0,336 Cukup 

Soal 6 0,239 Cukup 

Soal 7 0,482 Cukup 

Soal 9 0,295 Cukup 

Soal 10 0,31 Cukup 

Soal 11 0,624 Baik 

Soal 13 0,274 Cukup 

Soal 14 0,466 Baik 

Soal 15 0,265 Cukup 

Soal 17 0,345 Cukup 

Soal 18 0,278 Cukup 

Soal 19 0,511 Baik 

Soal 20 0,44 Baik 

Soal 21 0,21 Cukup 

Soal 24 0,221 Cukup 

Soal 25 0,404 Baik 
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Lampiran 1.43 Hasil Interpretasi Daya Beda Tes (Posttest) 

Butir Soal Indeks korelasi Keterangan 

Soal 1 0,346 Cukup 

Soal 2 0,49 Baik 

Soal 3 0,3 Cukup 

Soal 4 0,796 Baik Sekali 

Soal 5 0,527 Baik 

Soal 6 0,414 Baik 

Soal 7 0,438 Baik 

Soal 9 0,414 Baik 

Soal 10 0,564 Baik 

Soal 11 0,221 Cukup 

Soal 13 0,339 Cukup 

Soal 14 0,365 Cukup 

Soal 15 0,382 Cukup 

Soal 16 0,39 Cukup 

Soal 19 0,385 Cukup 

Soal 20 0,644 Baik 

Soal 21 0,489 Baik 

Soal 23 0,479 Baik 

Soal 24 0,588 Baik 

Soal 25 0,592 Baik 
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Lampiran 1.44 Dokumentasi Penelitian 

  

Perizinan Penelitian kepada Kepala 

Sekolah SDN Gumilir 02 Cilacap 

Utara 

Perizinan kepada Kepala Sekolah 

SDN Donan 06 Cilacap Tengah 

  

Perizinan kepada Kepala Sekolah 

SDN Sidakaya 10 Cilacap Selatan 

Perizinan kepada Kepala Sekolah 

SD Islam Al Mujahidin Cilacap 

Utara 

  

Wawancara Guru Kelas 4A dan 4B SDN Gumilir 02 
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Wawancara Guru Kelas 4 SDN 

Donan 06 Cilacap Tengah 

Wawancara Guru Kelas 4 SD Islam 

Al Mujahidin Cilacap Utara 

  
Wawancara Guru Kelas 4 SDN 

Sidakaya 10 Cilacap Selatan 

Pemberian Angket Siswa SDN 

Gumilir 02 

  
Pemberian Angket Siswa SDN 

Donan 06 

Pemberian Angket Siswa SD Islam 

Al Mujahidin 

  
Pemberian Angket Siswa SD 

Sidakaya 10 

Observasi Pembelajaran Kelas 4B 

SDN Gumilir 02 
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Observasi Pembelajaran Kelas 4A 

SDN Gumilir 02 

Uji Coba Instrumen di SDN 

Sidakaya 10 

  

Uji Coba Instrumen di SD Islam Al 

Mujahidin 

Pretest Kelas Kontrol 

  
Pretest Kelas Eksperimen Pembelajaran Kelas Kontrol 

  
Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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Posttest Kelas Kontrol Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 1.45 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

Nama   : Andini Dina Aprilia 

Tempat, Tanggal Lahir : Cilacap, 20 April 2004 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat : Jl. Seribu RT 01 RW 04, 

Kuripan Kidul, Kesugihan, 

Cilacap 

No. HP   : 085848171678 

Email   : apriliaandini76@gmail.com 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK    : PAUD Nurul Iman 

2. SD    : MI Ya BAKII Kuripan Kidul  

3. SMP   : SMP Negeri 7 Cilacap 

4. SMA   : SMA Negeri 2 Cilacap 

S1    : Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap 

mailto:apriliaandini76@gmail.com
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